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MOTTO 

 

ُ النَّاسِ أنَ رفَعُهُمر للِنَّاسِ   وَخَيْر
Artinya: “Dan sebaik-baiknya manusia adalah dia yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya“. (HR. Al-Qadlaaiy dalam musnad Asy-Syihaab no. 129, Ath-

Thabaraaniy dalam Al-Ausath no. 5787). 

 

Jadilah orang yang bermanfaat. Jika tidak bisa, jadilah orang yang menyenangkan. 
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x 
 

ABSTRAK 

Yanti Rosmanah (1801036032) Skripsi ini berjudul “Dakwah Melalui 

Tarekat (Studi Kasus Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 

Brebes)“.  

Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah merupakan aliran yang 

mengamalakan ibadah yang sesuai dengan ajaran agama Islan yang dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW. Melalui majelis tarekat inilah ajaran-ajaran dan kegiatan 

dakwah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah dilaksanakan dan 

disebarkan kepada masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur dakwah majelis 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari dan untuk 

mengetahui proses pelaksanaan kegiatan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis dari sumber data yang telah didapatkan di lapangan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah pertama majelis dakwah 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah terdiri dari da’i yaitu jama’ah 

tarekat yang berkualitas baik dalam bidang ilmu agama maupun dalam bidang 

dakwah. Kedua mad’u yait murid tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari, yang artinya sudah menjadi resmi menjadi anggota 

tarekat. Ketiga materi dakwah yang disampaikan yang berkaitan dengan ilmu 

tauhid, ilmu fiqih, dan akhlak. Keempat metode dakwah yang digunakan yaitu 

metode ceramah, metode tanya jawab dan metode demonstarsi. Kelima media 

dakwah yang digunakan yaitu media lisan yang berupa ceramah, menggunakan 

media tulisan yang berbentuk buku pedoman tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah, dan terakhir menggunakan media akhlak atau teladan, 

yang mana jama’ah akan mencontoh hal-hal yang baik terhadap da’i. Hasil 

penelitian kedua menunjukan bahwa proses pelaksanaan kegiatan dakwah majelis 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah terdiri dari tiga kegiatan (1) 

Pengajian mingguan, yang proses dakwahnya diawali dengan pembacaan al-

barzanji, pembacaan tahlil, pembacaan dzikir dan diakhiri dengan tausiyah dan 

do’a. (2) Pengajian Bulanan, dilakukan dengan cara pembacaan tawasul, 

pembacaan manaqib, penutup, do’a dan yang terakhir tausiyah. (3) Pengajian 

Tahunan, dilakukan dengan cara pembukaan, membaca istighfar dan tawasul, 

membaca dzikir dan sholawat, menyampaikan tausiyah, penutup, do’a dan yang 

terakhir yaitu makan bersama. 

Kata Kunci: Tarekat dan Dakwah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menyadari pentingnya dakwah sebagai pedoman bagi umat manusia 

untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat, sudah sepatutnya kegiatan 

dakwah harus mendapat perhatian yang khusus dengan menggunakan metode dan 

sarana yang dapat diterima dengan tujuan dakwah yang dimaksud. Salah-satu 

sarana dakwah adalah tarekat yang dikembangkan dengan metode dakwah bill 

lisan, bill hal dan bill qalam, sebagai sarana penyampaian nilai-nilai keislaman.1 

Kata tarekat berasal dari tata bahasa Arab "thariqat" yang berarti jalan, kondisi 

dan garis aliran. "Jalan" di sini berarti cara mendekati Allah SWT yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan dilakukan oleh tabi'in kemudian 

diteruskan kepada guru tarekat dari generasi ke generasi dengan tujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, seseorang harus terlebih dahulu 

menyucikan jiwanya.2 Para sufi kemudian membuka jalan ini sebagai media 

pemurnian jiwa, yang disebut tarekat.  

Berkaitan dengan dakwah melalui tarekat sangat penting bagi kehidupan 

kita yang dipandang mempunyai nilai kandungan strategis dalam menjadikan 

umat Islam menjadi lebih baik. Kebaikan dakwah melalui tarekat dipandang lebih 

mengenai pada sasaran dimana anggota tarekat lebih diperhatikan keberadaannya 

sekaligus para anggota atau jama’ah tarekat diberi materi dakwah yang keinginan 

dan keberadaan dirinya. Dalam ajaran tarekat mengandung ajaran-ajaran agama 

Islam seperti ajaran tarekat difokuskan kepada dzikrullah. 

 
 

1 Nida, Fatma Laili Khoirun, Mengembangkan Dakwah Humanis Melalui Penguatan Organisasi 

Dakwah, (Kudus, Stain Kudus), dalam Jurnal Tadbir, Vol. 1 No. 2, (2016), hlm. 43 
2 As. Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta : Raja Gravindo Persada, 2002), hlm. 67 
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Dakwah dan tarekat hakekatnya mempunyai korelasi yang cukup dalam 

prosesnya. Dakwah menyeru kepada kebaikan sesuai ajaran agama Islam, 

sementara tarekat merupakan upaya seseorang untuk mencapai derajat keimanan 

yang tinggi. Dari sini dapat diketahui bahwa keduanya saling berhubungan dalam 

hal pencapaian tujuan. Pengembangan dakwah dalam hal ini menjadi penting, 

lebih-lebih jika dakwah mampu dikaitkan dengan upaya pengembangan 

kehidupan anggota jama’ah tarekat.  

Beberapa hal penting yang perlu dipahami dalam konteks ini adalah 

bahwa pada esensinya, agama adalah moral, yakni moral antara seorang hamba 

pada Tuhannya, dan antara dia dengan anggota masyarakat. Melalui kesadaran 

akan pentingnya landasan moral dari agama inilah para sufi menaruh perhatian 

besar terhadapnya.3 Persoalan-persoalan lain yang juga ditekankan dalam materi 

tasawuf pada umumnya berkenaan dengan pola dan sikap hidup yang harus 

dijalankan dalam menghadapi problem modern. Problema modern tersebut 

setidaknya ada dua hal. Pertama, terjadinya krisis spiritual yang di tandai dengan 

semakin keringnya nilai nilai spiritual pada setiap individu karena di pengaruhi 

oleh paham matrealisme dan logika empiris positivisme. Kedua, semakin 

kompleknya persoalan hidup karena pengaruh dari perkembangan dan kemajuan 

teknologi, hal ini di tandai dengan munculnya berbagai persoalan di masyarakat, 

seperti: kenakalan remaja, perselingkuhan dan tindak kriminalitas.  

Masyarakat yang selalu terbuai akan kemewahan, menjadikan mereka 

meninggalkan pemahaman agama, akibatnya akan terjadi kehampaan spiritual dan 

menjadikan manusia jauh dari Tuhan, meninggalkan ajaran-ajaran yang dimuat 

dalam norma agama. Maka dalam hal ini, sering dijumpai banyak orang yang 

merasa gelisah, tidak percaya diri, stress dan tidak memiliki pegangan hidup. 

 
 

3 Hanis Yunus Syam, Kiat Menjadi Da’i Andal, (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 2008), hlm. 29 
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Kegelisahan mereka sering disebabkan karena takut kehilangan apa yang dimiliki. 

Rasa khawatir terhadap masa depan yang tidak dapat dicapai sesuai dengan 

harapan, daya saing yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan hidup dan akibat 

adanya banyak pelanggaran dosa yang dilakukan. Melihat kondisi masyarakat 

yang penuh dengan problematika dan mengakibatkan kehampaan spiritual. 

Disinilah tarekat memiliki peran penting, tarekat berperan melepas kesengsaraan 

dan kehampaan spiritual untuk memperoleh ketenangan hati dan jiwa serta 

keteguhan dalam mencari Tuhan. Karena inti dari ajaran tarekat yaitu bertujuan 

memperoleh hubungan langsung dengan Tuhan sehingga seseorang merasa 

dengan kesadarannya itu berada di hadirat-Nya dan terlepas dari rasa kegelisahan 

dan kesedihan. 

 Menghadapi persoalan yang demikian maka diantara usaha yang 

dilakukan tarekat ini dalam dakwahnya adalah memberikan atau menyampaikan 

tausiyah yang berkenaan dengan tasawuf yang meliputi sabar, tawakkal, zuhud, 

wara’, dan qona’ah. Sikap sabar merupakan kunci utama untuk dapat menjalani 

ajaran tarekat dengan sesungguhnya. Tanpa kesabaran yang sungguh-sungguh 

maka seorang jama’ah tidak akan dapat menjalani ajaran tarekat, karena di 

dalamnya terdapat banyak rintangan dan hambatan. Karena itu sikap sabar selalu 

di tanamkan kepada jama’ah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian ilmiah dengan judul  “Dakwah Melalui Tarekat 

(Studi Kasus Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes) “. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari judul skripsi dan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan 

yang akan dijawab pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa 

Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes dalam Perspektif Unsur-Unsur 

Dakwah? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah pada Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarasari Kec. 

Bantarkawung Kab. Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes dalam 

perspektif unsur-unsur dakwah. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini baik secara 

teoritis, dan praktis adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih dalam 

menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam kaitanya dakwah 

melalui tarekat dalam studi kasus Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes. 
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2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pembaca, pengajar dan para pihak yang ikut berkecimbung dalam lembaga 

pendidikan pada umumnya, serta bagi penulis khususnya agar menyadari 

betapa pentingnya dakwah melalui tarekat dalam studi kasus Majelis Tarekat 

Naqsbanadiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan 

Bantarkawung kabupaten Brebes. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pada kajian yang terkait dengan tarekat ini bukan yang pertama dilakukan 

oleh penulis, dari hasil penelusuran yang telah ditentukan dari beberapa hasil 

penelitian yang menjadi rujukan, karena mempunyai kesamaan yang diangkat 

dalam judul penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian Fiki Andria tahun 2018 yang berjudul  ”Pengajian Selasa Wage 

Tarekat Naqsyabandiyyah Mujadadiyyah Kholidiyyah Pondok Pesantren Al-

Falah Banjarnegara Perspektif Dakwah”. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengajian Selasa Wage Tarekat Naqsyabandiyyah 

Mujadadiyyah Kholidiyyah Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara 

perspektif  dakwah dan apa saja faktor pendukung dan penghambat Pengajian 

Selasa Wage Tarekat Naqsyabandiyyah Mujadadiyyah Kholidiyyah Pondok 

Pesantren Al-Fatah Banjarnegara.  Metode yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian dari Fiki Andria menunjukan bahwa pada Pengajian Selasa Wage 

Tarekat Naqsyabandiyyah Mujadadiyyah Kholidiyyah Pondok Pesantren Al-

Fatah Banjarnegara bertujuan untuk memberikan wawasan kepada para 

jama’ah, memberikan bimbingan para jama’ah mengenai amalan-amalan 

tarekat serta mempererat ukhkuwah islamiyah. Pelaksanaan pengajian Selasa 

Wage Tarekat Naqsyabandiyyah Mujadadiyyah Kholidiyyah dengan runtutan 

acara sebagai berikut: Pertama, pembacaan tahlil yang dikhususkan untuk 
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para guru tarekat. Kedua, Mauidhoh Hasanah oleh mubalig tarekat. Ketiga, 

sholat dzuhur berjama’ah dilanjut sholat Ghaib untuk para jama’ah yang telah 

meninggal. Dan yang keempat, tawajuhan sebagai amalan tarekat yang berisi 

dzikir-dzikir khusus para jama’ah tarekat Naqsyabandiyyah Mujadadiyyah 

Kholidiyyah.4 

Persamaan dari penelitian Fiki Andria dan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu dari segi metode dan teknik pengumpulan data dan 

menggunakan jenis metode kualitatif yang hasilnya berupa data deskriptif, 

metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kualitatif melalui reduksi data, pengumpulan data dan kesimpulan. Selalin 

persamaan tersebut, terdapat kesamaan antara penelitian dari Fiki Andria dan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

tarekat naqsyabandiyyah. 

Selain itu, ada pula hal yang membedakan penelitian dari Fiki Andria dan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Pertama, waktu dan tempat 

sasaran penelitian keduanya berbeda. Kemudian, fokus penelitian keduanya 

juga berbeda. Dalam penelitian oleh Fiki Andria, meneliti tentang pengajian 

Selasa Wage tarekat Naqsyabandiyyah Mujadadiyyah Kholidiyyah pondok 

pesantren Al-Falah Banjarnegara perspektif dakwah. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu fokus tentang bagaimana proses 

pelaksanaan dakwah tarekat Naqsyabandiyyah pada studi kasus Majelis 

Tarekat Naqsyabandiyyah Mujadaddiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes. 

2. Penelitian Atia Nafisatun Naimah tahun 2022 yang berjudul ”Teknik Dakwah 

Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah Desa Semarang Jaya 

 
 

4 Fiki Andria, Pengajian Selasa Wage Naqsyabandiyah Mujadadiyyah Kholidiyyah Pondok 

Pesantren Al-Falah Banjarnegara Perspektif Dakwah 
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Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui teknik penyampaian dakwah Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyyah Khalidiyah Desa Semarang Jaya Kecamatan Air Hitam 

Kabupaten Lampung Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan datanya.  Dari hasil 

penelitian Atia Nafisatun Naimah menunjukan bahwa teknik yang digunakan 

dalam penyampaian ajaran Tarekat Naqsyabandiyyah Khalidiyah Desa 

Semarang Jaya menggunakan dakwah bil lisan yaitu ceramah melalui media 

baiat, dzikir, manaqiban, istighosah, kajian dan suluk yang mana inti dari 

ajarannya yaitu mengandung pesan yang meliputi tiga aspek yaitu aqidah, 

syari’at dan akhlak. Selain itu juga terdapat efek yang didapatkan mad’u 

setelah mengikuti tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah desa Semarang Jaya. 

Mad’u terbukti terdapat mendapatkan efek yang baik berupa pelaksanaan 

ibadah yang semakin rajin dan pemaknaan di setiap ibadah yaitu 

mendapatkan hati yang lebih tenang dari sebelumnya, penerapan jiwa yang 

tidak mudah goyah dengan godaan hal-hal duniawi yang menggiurkan, dan 

memiliki jiwa terjaga dari perbuatan-perbuatan yang telah dilarang oleh Allah 

SWT.5  

Persamaan dari penelitian Atia Nafisatun Naimah dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya menggunakan metode dan teknik 

pengumpulan data yang sama yaitu  jenis metode kualitatif yang hasilnya 

berupa data deskriptif dan metode pengumpulan data mengunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selain memiliki persamaan, terdapat juga 

perbedaan antara penelitian Atia Nafisatun Naimah dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian oleh Atia Nafisatun Naimah fokus  

 
 

5 Atia Nafisatun Naimah, Teknik Dakwah Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Kholidiyah Desa 

Semarang Jaya Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat. 
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pada teknik dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Kholidiyah desa 

Semarang Jaya Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berfokus pada pelaksanaan dakwah 

tarekat Naqsyabandiyah  pada studi kasus Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujadaddiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes. 

3. Penelitian Mustika Putra tahun 2018 yang berjudul ”Efektivitas Dakwah 

Melalui Pengkajian Tasawuf Studi Pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah di 

Desa Duren Ijo Kecamatan Mariana”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas dakwah melalui pengajian tasawuf dan tarekat 

Naqsyabandiyah di desa Duren Ijo Kecamatan Mariana, dan untuk 

mengetahui faktor penghambat aktivitas dakwah Tarekat Naqsyabandiyah di 

desa Duren Ijo Kecamatan Mariana.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan 

datanya, sedangkan dalam teknik analisis data menggunakan  analisis studi 

deskriptif. Pada penelitian skripsi Mustika Putra, hasil penelitian menunjukan 

bahwa efektivitas dakwah melalui pengkajian tasawuf (studi pada majelis 

Tarekat Naqsyabandiyah di desa Duren Ijo Kecamatan Mariana) adalah 

efektif dengan indikator hasil dan tujuan dakwah tercapai, fasilitas berdakwah 

tersedia dan kemampuan mursyid sebagai da’i terbukti profesional.6 

Persamaan penelitian Mustika Putra dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu keduanya menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama yaitu menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan dari penelitian 

Mustika Putra dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti  terletak pada 

 
 

6 Mustika Putra, Efektivitas Dakwah Melalui Pengkajian Tasawuf (Studi Pada Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Desa Duren Ijo Kecamatan Mariana. 
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lokasi dan waktu penelitian. Selain itu, penelitian Mustika Putra fokus pada 

efektivitas dakwah melalui pengajian tasawuf studi pada majelis tarekat 

Naqsyabandiyah di desa Duren Ijo Kecamatan Mariana. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada pelaksanaan dakwah tarekat 

Naqsyabandiyah pada studi kasus majelis tarekat Nasyabandiyyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes.  

4. Penelitian Meeta Kurniasari tahun 2018 yang berjudul  ”Dakwah Melalui 

Tarekat Analisis Majelis Zikir Daarussalam, Kp. Ciwaduk Cilik, Cilegon”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dakwah melalui tarekat 

Qodiriyyah Wa Naqsyabandiyyah pada Majelis Zikir Daarussalam dan 

respon publik terhadap tarekat Qodiriyyah Wa Naqsyabandiyyah pada 

Majelis Zikir Daarussalam. Adapun tujuan lain dari penelitian Meeta 

Kurniasari yaitu untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dakwah tarekat Qodiriyyah Wa Naqsyabandiyyah di Majelis Zikir 

Daarussalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dalam pengumpulan datanya, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data daan penarik kesimpulan. Hasil 

penelitian Meeta Kurniasari dapat disimpulkan bahwa aktifitas Majelis Zikir 

Daarussalam pada pengajian yang dilakukan diawali dengan membaca Al-

Qur’an bersama, zikir bersama dan tausiyah. Respon publik terhadap Majelis 

Zikir Daarussalam adalah dengan adanya kelompok masyarakat yang pro dan 

kontra terhadap Majelis Zikir Daarussalam, sebagaian masyarakat juga 

memberikan respon positif terhadap aktivitas pengajian ini, meskipun ada 
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sebagian masyarakat yang kontra terhadap aktivitas Majelis Zikir 

Daarussalam.7 

Persamaan dari penelitan Meeta Kurniasari dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu, keduanya menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan cara analisis deskriptif, menggambarkan subjek dan objek 

penelitian berdasarkan fakta yang ada, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu, terdapat 

juga persamaan keduanya mengkaji tentang dakwah melalui tarekat. Selain 

persamaan tersebut, keduanya memiliki perbedaan, yaitu dari lokasi dan 

waktu penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Meeta Kurniasari meneliti 

di majelis zikir Daarussalam, Kp. Ciwaduk Cilik, Cilegon. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Kholidiyah desa Banjarsari Kecamatan Kabupaten Brebes. 

5. Penelitian Pasanda Agum Priyono tahun 2019 yang berjudul ”Tarekat 

Sebagai Media Dakwah Studi Kasus Majelis Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah Sawah Brebes Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui media dakwah dan mengetahui pesan dakwah yang terdapat 

pada majelis tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah dalam syiar Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Field Research (lapangan) 

melalui wawancara observasi, dokumentasi dalam pengumpulan datanya, 

sedangkan analisis datanya menggunakan analisis kualitatif (manifest), dan 

reduksi data.8 

Persamaan penelitian oleh Pasanda Agum Priyono dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya menggunakan penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 

 
 

7Meeta Kurniasari, Dakwah Melalui Tarekat (Analisis Manajelis Zikir Daarussalam Kp. Ciwaduk 

Cilik, Cilegon).  
8 Pasanda Agum Priyono, Tarekat Sebagai Media Dakwah Studi Kasus Majelis Tarekat Qadiriyah 

Wa Naqsyabandiyah Sawah Brebes Bandar Lampung 
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dan dokumentasi. Selain itu terdapat persamaan lain yaitu keduanya meneliti 

tentang tarekat Nasyabandiyah. Adapun perbedaan dari penelitian oleh 

Pasanda Agum Priyono dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 

pada objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Pasanda Agum Priyono 

lebih fokus pada media dakwah, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

lebih memfokuskan pada proses pelaksanaan dakwah tarekat Naqsyabandiyah 

di Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah desa 

Banjarsari Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes.  

F. Metode Penelitian 

 Pada dasarnya metode penelitian berfungsi untuk membantu peneliti 

dalam memeberikan suatu penafsiran terhadap suatu permasalahan. Dalam 

penelitian ini, untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang 

berhubungan dengan penyelesaian masalah, maka urutan yang menjadi pedoman 

penelitian yang tercakup dalam metode penelitian adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif sering disebut metode naturalistik, karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi ilmiah. Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai 

instrumen kunci dan teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan. 

Penelitian kualitatif atau penelitian lapangan yakni menjelaskan dan 

menggambarkan situasi dan fenomena yang lebih jelas mengenai keadaan 

yang terjadi dengan melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi di 

lokasi penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti  menggunakan 

metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan studi kasus 

yaitu dengan menganalisis, menggambarkan dan merangkum berbagai situasi, 
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kondisi dari berbagai data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 

lapangan.9 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Bogdan dan Taylor pendekatan kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.10 Penelitian kualitatif 

berfokus pada fenomena sosial, hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa 

pengetahuan dihasilkan dari setting sosial dan pemahaman pengetahuan sosial 

adalah suatu proses ilmiah yang sah. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi lengkap tentang proses dakwah melalui tarekat pada 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, minat motivasi, tindakan dengan cara deskripsi 

dengan bentuk kata-kata dan bahasa.11 Dengan demikian penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah berupaya untuk menggambarkan  bagaimana 

proses dakwah yang dilakukan Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes. 

3. Data, Jenis Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data Penelitian adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 

responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk 

statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. 

 

 
 

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.15 
10 Bogdan dan Taylor, Pengantar Metode Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm. 21 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

hlm. 4 
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b. Jenis Data 

 Jenis data pada umunya terdapat dua macam yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif. Dalam penelitian yang  dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang 

dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-

angka.12 Data tersebut mencakup transkip wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi, fotografi, dan rekaman-rekaman lainnya. 

c. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan faktor penting, karena sumber 

data mempengaruhi kualitas dan hasil penelitian. Oleh karena itu, sumber data 

menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan metode pengumpulan data. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif didapatkan dari berbagai sumber 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda dan dilakukan 

secara terus-menerus.13 Adapun sumber data diantaranya, sebagai berikut: 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data merupakan obyek penelitian yang menjadi tempat untuk 

memperoleh data penelitian. Sumber data yang utama atau pokok 

disebut sumber data primer. Jenis data yang diperoleh dari sumber data 

primer disebut jenis data primer. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

sumber data primer adalah hasil dari wawancara yang dilakukan 

dengan narasumber yang mengetahui tentang objek yang diteliti. 

Wawancara akan dilakukan secara langsung dengan narasumber. 

Peneliti akan menggali informasi mengenai objek yang diteliti agar 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Adapun narasumber yang 

peneliti dapatkan yaitu dengan Bapak H. Abdullah selaku Badal 

 
 

12 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo Perseda, 

2011), hlm. 3 
13 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian : Suatu Tinjuan Teoritis dan Praktis, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 36 
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tarekat, ibu Hj. Mus selaku perwakilan pengurus tarekat dan ibu 

Aswen selaku jama’ah tarekat. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder biasa disebut sumber data pendukung atau 

tambahan, jenis datanya adalah data sekunder. Dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan sumber data sekunder adalah sumber data 

tambahan yang sudah diperoleh oleh peneliti berupa jurnal, artikel, 

buku, majalah dan lainnya. Data yang telah didapatkan ini akan 

menjadi pelengkap ataupun penyempurna untuk data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan dalam 

pengumpulan data di lapangan. Untuk mencapai tujuan penelitian kualitatif, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan 

Bantarkawung Kabupaten Brebes. Untuk mendapatkan data-data dalam 

penelitian ini maka digunakan metode sebagai berikut:  

1) Wawancara 

Wawancara merupakan proses teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung dengan cara tanya jawab kepada objek yang 

akan diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari 

objek yang akan diteliti.14 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

secara verbal, dimana peneliti dan narasumber akan melakukan 

wawancara secara lisan. Adapun narasumbernya adalah K.H Abdullah 

selaku badal tarekat dan Hj. Mus selaku pengurus tarekat, serta ibu 

 
 

14 Amruddin, dkk,, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: CV. Media Sains 

Indonesia, 2022), hlm. 349 
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Aswen selaku jama’ah tarekat. Dengan teknik wawancara peneliti 

akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan agar 

mendapatkan informasi mengenai dakwah melalui tarekat 

Naqsyabandiyah pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes. 

2) Observasi 

Observasi adalah pengamatan pola perilaku subjek (orang) objek 

(benda-benda) atau kejadian sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 

komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Metode ini 

digunakan karena untuk mengamati dan meneliti secara langsung 

terhadap segala yang ditimbulkannya dalam objek yang diteliti. Pada 

metode ini, peneliti terjun langsung ke lapangan dengan mengenal 

serta mempelajari situasi dan kondisi lapangan. Peneliti perlu 

mendapatkan gambaran umum dari situasi sosial objek penelitian. Hal 

ini dilakukan agar tidak ada hambatan saat mengumpulkan data 

penelitian.15 Dengan menggunakan teknik observasi dalam penelitian 

ini, peneliti mengetahui bahwa data yang dikumpulkan dengan efektif 

bila dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui prores pelaksanaan dakwah tarekat 

Naqsyabandiyah pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung 

Kabupaten Brebes. Adapun alat pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengamati serta mencatat, menganalisis secara sistematis. 

 

 

 
 

15 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, 

(Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2019), hlm. 78 
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3) Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian sosial.16 Metode ini mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, 

surat kabar dan sebagainya. Metode ini digunakan penulis sebagai 

metode pelengkap yang dibutuhkan untuk mencari data atau dokumen 

yang ada kaitannya dengan penelitian. Seperti buku-buku, dokumen, 

serta catatan-catatan yang berhubungan dengan dakwah dan tarekat 

Naqsyabandiyah di Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah.  

5. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data menentukan upaya penggenapan, penyempurnaan 

atau bahkan pengurangan terhadap data yang diperoleh secara sistematis dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga lebih 

mudah dipahami dan hasilnya dibagikan kepada orang lain.17 Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan Hubberman dan 

terdapat tiga teknis analisis data kuliatitif yaitu: 

a. Reduksi Data 

Dalam reduksi dan penulisan membuat rangkuman yang inti proses 

dan pertanyaan yang perlu dijaga dan membuang hal-hal yang tidak 

berhubungan. Reduksi data juga dapat dilakukan dengan cara 

membuat abstraksi (membuat rangkuman inti). Dalam proses reduksi 

data ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama 

proses pencarian data di lapangan. 

 

 

 
 

16 Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawai Pers, 2012), hlm. 124 
17 Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2011), hlm. 73 
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b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman mengatakan bahwa teks yang paling umum 

untuk digunakan dalam menyajikan data pada penelitian kualitatif 

adalah teks naratif.18 Penyajian data mudah dibaca oleh pembaca 

karena penyajian data dilakukan dengan cara menyususn informasi, 

catatan lapangan dan dokumen yang diperoleh secara sistematis 

berdasarkan instrumen yang digunakan. Pada langkah kedua, peneliti 

dapat menyajikan data mengenai proses pelaksanaan dakwah tarekat 

Naqsyabandiyyah pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kabupaten Brebes, serta 

tujuan dan manfaat tarekat Naqsyabandiyyah dalam pengembangan 

dakwah pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Desa 

Banjarsari Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes 

c. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. Di akhir penelitian ini, peneliti 

menjawab rumusan masalah yang diangkat dari awal, yaitu bagaimana 

unsur-unsur dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari serta bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualtattif meningkatkan kepercayaan terhadap 

penelitian dapat dilakukan dengan kredibilitas atau keabsahan data. Selain itu 

kredibilitas data juga tidak hanya digunakan untuk peningkatan kualitas 

 
 

18Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1992), 

hlm. 43 
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penelitian melainkan digunakan sebagai sanggahan yang nantinya ketika ada 

tuduhan terhadap penelitian kualitatif yang tidak ilmiah. 

Dalam penelitian kualitatif data dapat dikatakan valid apabila tidak 

berbeda antara data yang dilaporkan peneliti dengan realitas objek penelitian. 

Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

a. Triangulasi 

Menurut Sugiono triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.  

1) Triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Peneliti melakukan cross check kepada badal tarekat dan 

salah satu pengurus tarekat 

2) Triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara cek data dari sumber yang sama dengan cara yang 

berbeda.  

b. Menggunakan bahan referensi 

Maksud dari bahan referensi adalah unuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Dalam hasil penelitian, sebaiknya data-data yang 

ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 

sehingga lebih dapat dipercaya.19 

G. Sistematika Penulisan 

          Dalam penyusunan proposal skripsi ini, peneliti membagi dalam lima bab, 

yang masing-masing bab terdiri dari sub bab yang disesuaikan dengan isi dan 

maksud tulisan ini. Pembagian ke dalam beberapa bab dan sub bab adalah 

 
 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 

270-275. 
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bertujuan untuk memudahkan pembahasan terhadap isi penelitian ini. Adapun 

pembagiannya adalah sebagai berikut: 

BAB I                    PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang  latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II                  DAKWAH DAN TAREKAT 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian dakwah, unsur-unsur 

dakwah, fungsi dakwah, tujuan dakwah, dasar hukum 

dakwah, dan pembahasan mengenai pengertian tarekat, 

macam-macam tarekat, tujuan tarekat, manfaat tarekat, unsur-

unsur tarekat, dasar hukum tarekat, sejarah perkembangan 

tarekat Naqsyabandiyah.  

BAB III   DAKWAH MAJELIS TAREKAT NAQSYABANDIYAH 

MUJADDADIYAH KHOLIDIYAH DESA BANJARSARI 

KEC. BANTARKAWUNG KAB. BREBES 

Bab ketiga ini menjelaskan tentang profil majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Kec. Bantarkawung Kab. Brebes: Latar belakang berdirinya, 

letak geografis, silsilah tarekat, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana majelis tarekat dan amalan-amalan tarekat, serta 

dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarasri Kec. Bantarkawung Kab. Brebes 

(data-data pokok yang akan dianalisis di bab IV). 

BAB IV ANALISIS PROSES DAKWAH MAJELIS TAREKAT 

NAQSYABANDIYAH MUJADDADIYAH 

KHOLIDIYAH DESA BANJARSARI KEC. 

BANTARKWAUNG KAB. BREBES 

Bab ini menjelaskan mengenai analisis dari majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 
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Kec. Bantarkawung Kab. Brebes dalam perspektif unsur-

unsur dakwah dan analisis dari pelaksanaan kegiatan dakwah 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

Desa Banjarsari Kecamatan Bantarkawung Kabupaten 

Brebes.  

BAB V                   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini menjelskan hasil telaah penelitian, saran yang 

merupakan bentuk tindakan selanjutnya dari penelitian 

tersebut dan penutup. Dan bagian terakhir berisi lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II  

DAKWAH DAN TAREKAT 

A. Dakwah  

1. Pengertian Dakwah 

Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab da’wah yang 

merupakan bentuk masdar ari kata kerja (fi’il) da’a  yad’u yang bermakna seruan, 

panggilan, undangan, atau doa. Menurut Moh. Ali Aziz, secara bahasa, dakwah 

bisa berarti: (1) memanggil, (2) menyeru, (3) menegaskan atau membela sesuatu, 

(4) perbuatan atau perkataan untuk menarik manusia kepada sesuatu, seta (5) 

memohon dan meminta.20 

Berdasarkan makna secara bahasa, dakwah berarti upaya memanggil, 

menyeru, dan mengajak manusia menuju Allah. Sedangkan yang dimaksud ajakan 

kepada Allah berarti ajakan kepada agama-Nya, yaitu al-Islam. Pemahaman ini 

sejalan dengan surah Ali-Imran [3]: 19. 

توُا   تَ لَفَ الَّذِيرنَ اوُر لََمُ ۗ وَمَا اخر سر دِ مَا  اِنَّ الدِٰيرنَ عِنردَ اللّهِٰ الْرِ ْۢ بَ عر
بَ اِلَّْ مِنر الركِته

فُرر بِه  نَ هُمر وَۗمَنر يَّكر سَابِ جَاۤءَهُمُ الرعِلرمُ بَ غريًاْۢ بَ ي ر َ سَريِرعُ الْرِ يهتِ اللّهِٰ فاَِنَّ اللّهٰ  
Artinya: ”sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al kitab kecuali 

sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 

ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 

maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.21 

 

Dalam ayat lain, perintah Allah untuk berdakwah kepada Allah (al-

Islam) ini dengan menggunakan kata al-khayr (QS. Ali-Imran [3]: 104. 

نَ عَنِ الرمُنركَرِ ۗ   هَور فِ وَيَ ن ر رُور نَ بِلرمَعر يْرِ وَيََرمُرُور نَ اِلََ الْرَ عُور ةٌ يَّدر نركُمر امَُّ وَلرتَكُنر مِٰ
كَ هُمُ  ىِٕ

ۤ
نَ وَاوُله لِحُور الرمُفر   

 
 

20 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Refisi, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 14 
21 Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul,(Solo: Fatwa, 2016), hlm. 52  
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Artinya: ”Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyeru (berbuat) yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung”.22 

 

Sedangkan al-khayr, menurut para mufassir adalah al-Islam dalam arti 

yang seluas-luasnya, yaitu agama semua nabi sepanjang zaman. Dakwah 

terkadang dipahami sebagai aktivitas (proses) mengajak kepada jalan 

keselamatan. Pada hakikatnya, dakwah adalah proses islamisasi (Islamization 

Process). 

Beirdasarkan asuimsi teirseibuit, dakwah seicara suibstatif dapat diartikan 

seibagai uipaya meingingatkan manuisia agar keimbali dan meingingat peirjanjian suici 

di alam roh beiruipa Syahadah al-Ilahiyah ataui peingakuian manuisia teirhadap 

eiksisteinsi Allah Swt seibagai Rabb. Beirdasarkan peirjanjian suici teirseibuit, dalam 

ajaran Islam diyakini bahwa seiluiruih manuisia keitika teirlahir kei duinia dalam 

keiadaan fitrah (tawhiduillah), seibagaimana dijeilaskan dalam suirah Ar-Ruim [30]: 

30. 

هَاۗ لَْ تَ بردِيرلَ لِْلَرقِ   فًاۗ فِطررَتَ اللّهِٰ الَّتِِر فَطرََ النَّاسَ عَلَي ر هَكَ للِدِٰيرنِ حَنِي ر فاَقَِمر وَجر
نَُۙ  لَمُور ثَ رَ النَّاسِ لَْ يَ عر لِكَ الدِٰيرنُ الرقَيِٰمُُۙ وَلهكِنَّ اكَر  اللّهِٰ ذۗه

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmui deingan luiruis keipada agama Allah 

(teitaplah atas) fitrah Allah yang teilah meinciptakan manuisia meinuiruit 

fitrah itui. Tidak ada peiruibahan pada fitrah Allah, (ituilah) agama yang 

luiruis teitapi keibanyakan manuisia tidak meingeitahuii.23 

Meinuiruit teirminologi (istilah), para ahli (uilama) teilah meimbeirikan 

batasan dakwah seisuiai deingan suiduit pandang meireika masing-masing. Dari seikian 

banyak deifinisi yang dikeimuikakan, beibeirapa deifinisi beirikuit ini dianggap dapat 

meiwakili (reipreiseintatif) deifinisi dakwah yang ada adalah seibagai beirikuit:  

 
 

22 Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul,(Solo: Fatwa, 2016), hlm. 63 
23Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Solo: Fatwa, 2016), hlm 407 
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a. Ibn Taimiyyah meimandang bahwa dakwah dalam arti seiruian keipada al-Islam 

adalah uintuik beiriman keipada-Nya dan keipada ajaran yang dibawa para 

uituisan-Nya, meimbeinarkan beirita yang meireika sampaikan, seirta meinaati 

peirintah meireika.24 Hal teirseibuit meincakuip ajakan uintuik meinguicapkan duia 

kalimat syahadat, meindirikan, shalat, meilaksanakan puiasa di builan 

Ramadhan, meinuinaikan zakat, dan meilaksanakan ibadah haji. Juiga meincakuip 

ajakan uintuik beiriman keipada Allah, malaikat-Nya, para uituisan-Nya, hari 

keibangkitan, qada dan qadar-Nya yang baik mauipuin yang buiruik, seirta ajakan 

uintuik beirmain keipada-Nya seiolah-olah meilihat-Nya.25 

b. Syekh Ali Mahfuiz meindeifinisikan dakwah seibagai peindorong (motivasi) 

manuisia uintuik meilakuikan keibaikan dan meingikuiti peituinjuik seirta meinyuiruih 

meireika beirbuiat ma’ruif dan meinceigah dari peirbuiatan muingkar agar 

meimpeiroleih keibahagiaan duinia dan akhirat.26 

c. Meinuiruit M. Arifin, dakwah meinganduing peingeirtian seibagai suiatui keigiatan 

ajakan, baik dalam beintuik lisan, tuilisan, tingkah lakui, dan seibagainya, yang 

dilakuikan seicara sadar seirta beireincana dalam uisaha meimeingaruihi orang lain, 

baik seicara individuial mauipuin keilompok, agar timbuil dalam dirinya suiatu i 

peingeirtian, keisadaran, sikap, peinghayatan, seirta peingamalan teirhadap ajaran 

agama seibagai meissagei (peisan) yang disampaikan keipadanya tanpa ada uinsuir 

paksaan.27 

d. Abdul Muinir Muilkan meingeimuikakan bahwa dakwah adalah meinguibah cara 

pandang uimat dari situiasi kei situiasi lain yang leibih baik dalam seigala seigi 

keihiduipan deingan tuijuian meireialisasikan ajaran Islam dalam keihiduipan nyata 

 
 

24 Ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Riyadh, (Saudi Arabia: Darul Ifta’), hlm. 157 
25 Dedy Susanto, Pola Strategi Dakwah Komunitas Habaib Di Kampung Melayu Semarang, 

Dimas, Vol. 14. No. 1. (2014), hlm. 161  
26 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, (Libanon: Darul Ma’rifat,tt), hlm. 17 
27M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 6 
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seihari-hari, baik bagi keihiduipan pribadi, keiluiarga, mauipuin masyarakat 

seibagai suiatui keiseiluiruihan tata keihiduipan beirsama.28 

e. Meinuiruit A. Hasjmy, dakwah islamiyah yaitui meingajak orang lain uintuik 

meiyakini dan meingamalkan akidah dan syari’at Islam yang teirleibih dahuilu i 

teilah diyakini dan diamalkan oleih peindakwah itui seindiri.29 

Beirdasarkan deifinisi di atas teilah cuikuip meimbeirikan peimahaman yang 

luias teintang peingeirtian, uinsuir, beintuik dan cakuipan dakwah. Hal itui dapat 

diteigaskan seibagai beirikuit: peirtama, dakwah tidak sama ataui ideintik deingan 

tabligh, ceiramah dan khuitbah, akan teitapi meincakuip komuinikasi dakwah deingan 

peisan-peisan agama meilaluii lisan (bil-lisan), tuilisan (bil-kitabah) dan deingan 

peirbuiatan keiteiladanan dan aksi sosial (bil-hal). Keiduia, dalam peilaksanaannya 

meilibatkan seijuimlah uinsuir seibagai suiatui sisteim yaitui da’i, mad’ui, peisan yang 

beirsuimbeir dari Al-Quir’an dan Suinnah seirta tuijuian yang ingin dicapai yaitui uintuik 

keibahagiaan manuisia, baik di duinia mauipuin akhirat. Keitiga, objeik dakwah 

(mad’ui) meilipuiti individui, keiluiarga, dan masyarakat luias. Keieimpat, seicara 

implisit deifinisi teirseibuit meingisyaratkan bahwa dakwah haruis diorganisasikan 

dan direincanakan deingan baik. Seibab keigiatan dakwah meiruipakan program yang 

teiruis meineiruis dan tidak peirnah beirakhir dan peirlui dilakuikan seicara beirsama-

sama. 

Seicara holistik haruis dipahami bahwa dakwah meiruipakan tuigas 

keirisalahan, yang meinuintuit seitiap pribadi muislim uintuik ikuit beirpeiran. Tuigas ini 

teirmasuik peirsoalan peinting dalam Islam, seibagai uiapaya agar uimat manuisia 

masuik kei dalam jalan Allah (sisteim Islam) seicara meinyeiluiruih (kaffah). Tiga 

seirangkai uipaya teirseibuit deingan lisan, tuilisan mauipuin deingan peirbuiatan nyata 

(aksi sosial) seibagai ikhtiar muislim dalam meimbuimikan ajaran Islam meinjadi 

 
 

28Abdul  Mulkan Munir, Ideologi Gerakan Dakwah, (Yogyakarta: Sipress, 1996), hlm. 14 
29A. Hasjmy, Da’wah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 28 
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keinyatan dalam keihiduipan pribadi (syahsiyah), keiluiarga (uisrah), masyarakat 

(jama’ah). Diharapkan seimuia seigi keihiduipan teirwuijuidnya suiatui tatanan 

keihiduipan yang islami. Tatanan yang diindikasikan oleih Al-Quir’an dan Suinnah 

meiruipakan syarat teigaknya ikhtiar reialisasi amr ma’ruif nahi muinkar. Uintuik 

meiwuijuidkan hal itui maka aspeik organisasi dan manajeirial meiruipakan bagian tak 

teirpisahkan deingan keigiatan dakwah.30  

2. Fuingsi Dakwah 

Nabi Muihammad saw. diuituis uintuik meinyeimpuirnakan keihiduipan 

manuisia, agama Islam meimiliki idei dan misi uintuik keiseijahteiraan uimat manuisia 

di duinia dan akhirat. Oleih seibab itui, dakwah meiruipakan aktivitas yang meimiliki 

peiran starteigis. Ajaran Islam dapat dipeilajari, dihayati dan diamalkan oleih 

manuisia, seibaliknya tanpa adanya aktivitas dakwah teirpuituislah sikluis peinyeibaran 

nilai-nilai Islam. 

Ajaran Islam meingheindaki teirciptanya individui yang mantap dalam 

akidah, ibadah, muiamalah, mauipuin akhlak, seihingga dari situi diharapkan lahir 

masyarakat yang ideial beirada di bawah nauingan Allah SWT. Di sini fuingsi 

dakwah dipeirluikan uintuik meimbina meintal dan spirituial manuisia agar seisuiai 

deingan ajaran Allah SWT. Meinuiruit Moh Ali Azis fuingsi dakwah adalah: (1) 

meinyeibarkan Islam keipada manuisia seibagaimana individui dan masyarakat 

seihingga meireika meirasakan Islam beinar-beinar seibagai rahmatan lil- ‘Alamin bagi 

seiluiruih makhluik Allah, (2) meileistarikan nilai-nilai Islam dari geineirasi keigeineirasi 

kauim muislimin beirikuitnya seihingga keilangsuingan ajaran Islam beiseirta 

peimeiluiknya dari geineirasi keigeineirasi tidak teirpuituis, dan (3) beirfuingsi koreiktif, 

 
 

30Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi Dakwah, 

(Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm.12 
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artinya meiluiruiskan akhlak yang beingkok, meinceigah keimuingkaran dan 

meingeiluiarkan manuisia dari keigeilapan rohani.31 

3. Tuijuian Dakwah 

Tuijuian adalah meiruipakan salah satui faktor yang paling peinting dan 

seintral dalam proseis dakwah. Pada tuijuian ituilah dilandaskan seigeinap tindakan 

dalam rangka uisaha keirja dakwah, deimikian puila tuijuian juiga meinjadi dasar bagi 

peineintuian sasaran dan strateigi ataui keibijaksanaan seirta langkah-langkah 

opeirasional dakwah. Kareina itui, tuijuian meiruipakan peidoman yang haruis 

dipeirhatikan dalam proseis peinyeileinggaraan dakwah. 

Meinuiruit Ghuilluisy meingatakan bahwa tuijuian dakwah adalah 

meimbimbing manuisia uintuik meincapai keibaikan dalam rangka meireialisasikan 

keibahagiaan.32 Meinuiruit Syuikir meingatakan bahwa tuijuian dakwah yaitui: (1) 

meingajak manuisia uintuik meineitapkan huikuim Allah yang akan meiwuijuidkan 

keiseijahteiraan dan keiseilamatan bagi uimat manuisia seiluiruihnya, dan (2) meineigakan 

ajaran agama Islam keipada seitiap insan baik individui mauipuin masyarakat, 

seihingga ajaran teirseibuit mampui meindorong suiatui peirbuiatan yang seisuiai deingan 

ajaran teirseibuit.33 

Salah satui tuijuian dakwah teirdapat dalam QS. Yuisuif ayat 108: 

ذِه نَ اللّهِٰ وَمَآْ انَََ۠   ٖ  قُلر هه ةٍَ انَََ۠ وَمَنِ ات َّبَ عَنِِر وَۗسُبرحه ى بَصِيْر عُورْٓا اِلََ اللّهِٰ ۗعَله سَبِيرلِيرْٓ ادَر
 َ ركِِير  مِنَ الرمُشر

Artinya: Katakanlah: "Inilah jalan (agama)kui, akui dan orang-orang 

yang meingikuitikui meingajak (kamui) keipada Allah deingan huijjah yang 

 
 

31 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Refisi, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 110 
32 Ahmad Ghulusy, Adda’watu al-Islamiyah, (Cairo: Darul Kitab, 1987), hlm. 36 
33Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 51   
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nyata, Maha Suici Allah, dan akui tiada teirmasuik orang-orang yang 

muisyrik".34 

4. U insuir-U insuir Dakwah 

U insuir-uinsuir dakwah adalah komponein-komponein yang seilalui ada dalam 

seitiap keigiatan dakwah. U insuir-uinsuir teirseibuit meinuiruit Achamd Mubarok adalah 

da’i (peilakui dakwah), mad’ui (peineirima dakwah), maddah dakwah (mateiri 

dakwah), wasilah dakwah (meidia dakwah), thariqah dakwah (meitodei dakwah), 

dan atsar dakwah (eifeik dakwah).35 

a. Da’i (Peilakui Dakwah) 

Meinuiruit A. Hasjmy kata da’i ini seicara uimuim seiring diseibuit deingan 

seibuitan muibalig (orang yang meinyampaikan ajaran Islam) namuin seibeinarnya 

seibuitan itui konotasinya sangat seimpit kareina masyarakat uimuim ceindeiruing 

meingartikan bahwa muibalig seibagai orang yang meinyampaikan ajaran Islam 

meilaluii lisan seipeirti peinceiramah agama, khatib (orang yang beirkhuitbah), dan 

seibagainya. Dikatakan leibih lanjuit oleih A. Hasjmy bahwa pada dasarnya 

seimuia pribadi muislim itui beirpeiran seicara otomatis seibagai muibalig ataui orang 

yang meinyampaikan ataui dalam bahasa komuinikasi dikeinal seibagai 

komuinikator. Kareina itui maka seicara uimuim seitiap muislim ataui muislimat yang 

muikalaf (deiwasa) adalah seibagai da’i, di mana bagi meireika keiwajiban dakwah 

meiruipakan suiatui yang meileikat tidak teirpisahkan dari misinya seibagai 

peinganuit Islam, seisuiai deingan peirintah.36 

Beirdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan bahwa da’i meiruipakan uijuing 

tombak dalam meinyeibarkan ajaran Islam seihingga peiran dan fuingsinya sangat 

peinting dalam meineintuikan dan meimeibeiri peineirangan keipada uimat manuisia. 

 
 

34 Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Solo: Fatwa, 2016), hlm 248 
35 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Malang: Madani Press, 2014), hlm. 56-58 
36A Hasjmy, Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974, hlm. 162  
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b. Mad’ui  (Objeik Dakwah) 

Objeik dakwah diajak keipada Allah ataui meinuijui al- Islam, kareina Islam 

beirsifat uiniveirsal, objeik dakwah puin adalah manuisia seicara uiniveirsal. Hal ini 

didasarkan juiga keipada misi Nabi Muihammad Saw. yang diuituis oleih Allah 

uintuik meindakwahkan Islam keipada seigeinap uimat manuisia. 

Deingan kata lain, mad’ui adalah manuisia seibagai peineirima dakwah, baik 

individui mauipuin keilompok, bahkan uimat Islam mauipuin buikan, ataui manuisia 

seicara keiseiluiruihan. Dakwah keipada manuisia yang beiluim beiragama Islam 

adalah uintuik meingajak meireika keipada tauihid dan beiriman keipada Allah, 

seidangkan dakwah keipada manuisia yang beiragama Islam adalah uintuik 

meiningkatkan kuialitas iman, Islam, dan ihsan.37 Muihammad Abduih meimbagi 

mad’ui meinjadi tiga golongan yaitui: 

1) Golongan ceirdik ceindeikia yang cinta pada keibeinaran, dapat beirpikir seicara 

kritis, dan dapat ceipat meinangkap peirsoalan. 

2) Golongan awam, yaitui orang keibanyakan yang beiluim dapat beirpikir seicara 

kritis dan meindalam, seirta beiluim dapat meinangkap peingeirtian-peingeirtian 

yang tinggi. 

3) Golongan yang beirbeida deingan keiduianya, meireika seinang meimbahas 

seisuiatui, teitapi hanya dalam batas teirteintui dan tidak mampui meimbahasnya 

seicara meindalam.38 

c. Maddah (Materi Dakwah) 

Mateiri dakwah seisuiatui yang ingin disampaikan keipada mitra dakwah 

(mad’ui). Seicara uimuim suidah jeilas apa yang meinjadi peisan ataui mateiri dakwah 

yaitui seimuia ajaran Islam yang beirsuimbeir dari Al-Quir’an dan Hadits. 

 
 

37 Saerozi, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 35-37 
38 Muhammad Abduh, Durus Min Al-Qur’an, (Cairo: Dar Al-Hilal, 1959), hlm. 67 
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Keiduianya meiruipakan keirangka peidoman muitlak bagi uimat Islam. Seimeintara 

peingeimbangan mateiri dakwah meincakuip seiluiruih kuiltuir Islam yang muirni dan 

beirsuimbeir dari keiduia suimbeir pokok di atas. Bahkan peingeitahuian teintang Al-

Quir’an dan Hadits haruis disajikan seibagai mateiri dakwah, seihingga uimat leibih 

meingeinal, meimahami, meincintai dan meingamalkan keiduia suimbeir pokok 

teirseibuit. Oleih seibab itui, da’i haruis meinguiasai Al- Quir’an dan Hadits deingan 

baik.39 

Seimeintara meinuiruit Moh. Ali Aziz, mateiri dakwah meincakuip Seimbilan 

hal. Duia yang peirtama meiruipakan Al-Quir’an dan Hadits, keimuidian mateiri 

seilanjuitnya meilipuiti peindapat para sahabat Nabi Muihammad Saw., Peindapat 

para uilama, hasil peineilitian ilmiah, kisah dan peingalaman teiladan, beirita dan 

peiristiwa, karya sastra dan karya seini. Al-Quir’an dan Hadits diseibuitkan 

seibagai peisan uitama, seimeintara tuijuih yang lainnya meiruipakan peisan tambahan 

ataui peisan peinuinjang.40 

d. Wasilah (Media Dakwah) 

Meidia dakwah yaitui alat yang dipeirguinakan uintuik meinyampaikan mateiri 

dakwah (ajaran Islam) keipada mad’ui. U intuik meinyampaikan ajaran Islam 

keipada uimat, dakwah meingguinakan beirbagai wasilah. Ya’quib meimbagi 

wasilah dakwah meinjadi lima macam, yaitui lisan, tuilisan, luikisan, auidio, 

visuial, dan akhlak.41 

Pada dasarnya dakwah dapat meingguinakan beirbagai wasilah yang dapat 

meirangsang indeira-indeira manuisia seirta dapat meinimbuilkan peirhatian uintuik 

meineirima dakwah. Seimakin teipat dan eifeiktif wasilah yang dipakai seimakin 

 
 

39 Saerozi, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 37-38 
40 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Refisi, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 26 
41 Hamzah Ya’quib, Publisistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: Diponegoro, 

1992), hlm. 67 
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eifeiktif puila uipaya peimahaman ajaran Islam pada masyarakat yang meinjadi 

sasaran dakwah. 

Meidia teilah meiningkatkan inseinsitas (keadaan), keiceipatan, dan jangkauian 

komuinikasi dilakuikan uimat manuisia beigitui luias seibeiluim adanya meidia massa 

seipeirti peirs, radio, teileivisi, inteirneit dan seibagainya. Bahkan dapat dikatakan 

alat-alat teirseibuit teilah meileikat tak teirpisahkan deingan keihiduipan manuisia saat 

ini. 

e. Thariqoh  (Metode Dakwah) 

Dalam ilmui komuinikasi, meitodei dakwah ini leibih dikeinal seibagai 

approach, yaitui cara-cara yang dilakuikan oleih seiorang da’i ataui komuinikator 

uintuik meincapai suiatui tuijuian teirteintui atas dasar hikmah dan kasih sayang. 

Deingan kata lain, peindeikatan dakwah haruis beirtuimpui pada satui pandangan 

huiman orieinteid meineitapkan peinghargaan yang muilia pada diri manuisia. Hal 

teirseibuit didasari kareina Islam seibagai agama keiseilamatan yang meineibarkan 

rasa damai meineimpatkan manuisia pada prioritas uitama, yaitui peinghargaan 

manuisia seitinggi-tingginya beirdasarkan nilai keitakwaan. Jadi, tidak dibeida-

beidakan meinuiruit ras, suikui, dan lain seibagainya.42 Seibagaimana yang teirsirat 

dalam QS. Al-Isra ayat 70: 

تِ   نَ الطَّيِٰبه هُمر مِٰ ن ه رِ وَرَزقَ ر هُمر فِِ الربَِٰ وَالربَحر نَا بَنِِْٓر اهدَمَ وَحََلَرن ه وَلَقَدر كَرَّمر
ضِيرلًَ  نَا تَ فر ى كَثِيْرٍ مَِِّٰنر خَلَقر هُمر عَله  وَفَضَّلرن ه

Artinya: " Dan suingguih, kami teilah muiliakan Bani Adam (manuisia) 

dan kami bawa meireika itui di daratan dan di lauitan. Kami juiga 

meimbeirikan keipada meireika dan seigala reizeiki yang baik-baik. Meireika 

juiga kami leibihkan keiduiduikannya dari seiluiruih makhluik yang lain".43 

 
 

42Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 243 
43Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Solo: Fatwa, 2016), hlm 289 

 



31 
 

Meitodei dakwah adalah jalan ataui cara yang dipakai juirui dakwah uintuik 

meinyampaikan ajaran mateiri dakwah (Islam). Meitodei dakwah ini, pada 

uimuimnya meiruijuik pada suirah An-Nahl ayat 125. Dalam ayat ini, meitodei 

dakwah ada tiga, yaitui: (1) al-hikmah, (2) maui’izah al-hasanah, dan (3) 

muijadalah billati hiya ahsan. 

(1) Meitodei Hikmah 

Kata "hikmah" acapkali diteirjeimahkan dalam peingeirtian bijaksana, 

yaitui suiatui peindeikatan seideimikian ruipa seihingga pihak objeik dakwah 

mampui meilaksanakan apa yang didakwahkan atas keimampuiannya seindiri, 

tanpa ada paksaan, konflik, mauipuin rasa teirteikan. Meinuiruit Syeikh Imam 

Nawawi al-Bantani, dalam Tafsir Al-Muinir,Al-Hikmah adalah arguimeintasi 

yang valid dan beirfaeidah bagi kaidah-kaidah keiyakinan). 

Menurut Agus Riyadi dakwah bi al-hikmah adalah proses 

internalisasi, transmisi, difusi, dan transformasi nilai-nilai Islam yang 

dilakukan secara sadar, meyakinkan dan berencana, untuk kebaikan dunia 

akhirat. Dakwah merupakan instrumen penting dalam penyebaran Islam. 

Tanpa adanya dakwah, maka nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam 

ajaran Islam tidak bisa sampai kepada mad’u. Tujuan dakwah adalah 

menyampaikan dan mengajarkan Islam kepada manusia serta 

menerapkannya dalam kehidupan manusia agar memperoleh kebahagiaan 

di dunia dan akhirat.44 

Dakwah bil hikmah adalah seibuiah meitodei komuinikasi dakwah yang 

beirsifat peirsuiasif yang beirtuimpui pada huiman orieinteid seihingga 

konseikuieinsi logisnya adalah peingakuian teirhadap hak-hak yang beirsifat 

deimokratis agar fuingsi dakwah yang beirsifat informatif dapat diteirima 

 
 

44 Agus Riyadi, Dakwah Bi Al-Hikmah Dalam Upaya Membangun Kesadaran Masyarakat 

Multikultural  (Studi terhadap Dakwah Nabi Mumahammad), ICRCS 2022, Vol. 1, No. 1 (2022), hlm. 126 
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deingan baik. Seibagaimana keiteintuian Allah dalam QS. Al-Ghasyiyah ayat 

21 sebagai berikut: 

آَْ أنَتَ مُذكَِٰرٌ   فَذكَِٰرر إِنََّّ
Artinya "Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau 

(Muhammad) hanyalah pemberi peringatan.Bahwasannya eingkau i 

adalah peimbeiri peiringatan." 45 

(2) Maui’izah al-Hasanah 

Meinuiruit Hamzah Ya’kuib  maui’izah al-hasanah adalah uicapan yang 

beirisi nasihat yang baik dan beirmanfaat bagi orang yang meindeingarkannya 

ataui arguimein-arguimein yang meimuiaskan seihingga pihak auidieinsi dapat 

meimbeinarkan apa yang disampaikan oleih suibjeik dakwah.46 

Seiorang da’i haruis mampui meinguikuir tingkat inteileiktuialitas objeik 

dakwahnya seihingga apa yang disampaikan mampui diteirima dan diceirna 

deingan baik, seirta ajaran-ajaran Islam yang meiruipakan mateiri dakwah 

dapat teiraplikasikan dalam keiseiharian masyarakat. Hal ini seisuiai deingan 

peisan Rasuiluillah dalam seibuiah hadis:  

ُ ورَسولهُُ  بَ، اللَّّ رفِوُنَ أتُُِبُّونَ أنر يكَُذَّ  حَدِٰثوُا النَّاسَ، بما يَ عر

Artinya:"Bicaralah kepada orang lain sesuai dengan apa yang 

mereka pahami. Apakah Engkau ingin Allah dan Rasul-Nya 

didustakan? ". (HR. Bukhori no. 127). 

(3) Muijadalah 

Muijadalah adalah cara teirakhir yang diguinakan uintuik beirdakwah 

deingan orang-orang yang meimiliki daya inteileiktuialitas dan cara beirpikir 

yang majui, seipeirti diguinakan uintuik beirdakwah deingan ahli kitab. Oleih 

 
 

45 Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Solo: Fatwa, 2016), hlm 592 
46 Hamzah Ya’quib, Publisistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: Diponegoro, 

1992), hlm. 72 
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kareina itui, Al-Quir’an meimbeiri peiratian khuisuis teintang beirdakwah deingan 

ahli kitab kareina meireika meimang teilah dibeikali peimahaman keiagamaan 

dari uituisan teirdahuilui. Al-Quir’an meilaran beirdeibat deingan meireika keicuiali 

deingan jalan yang baik.47 

لوُرْٓا   هُمر وَقُ ور سَنُُۖ اِلَّْ الَّذِيرنَ ظلََمُورا مِن ر بِ اِلَّْ بِلَّتِِر هِيَ احَر لَ الركِته وَلَْ تَُُادِلوُْٓرا اهَر
كُُمر وَاحِدٌ وَّنََرنُ لهَ نَُا وَاِلٰه نَا وَانُرزلَِ الِيَركُمر وَاِلٰه نَ  ٖ  اهمَنَّا بِلَّذِيرْٓ انُرزلَِ الِيَ ر لِمُور مُسر  

Artinya: "Dan janganlah kamui beirdeibat deingan ahli kitab (Yahuidi dan 

Nasrani) meilainkan deingan cara yang baik. Keicuiali deingan orang-

orang yang zalim di antara meireika, dan katakanlah kami teilah beiriman 

keipada (kitab-kitab) yang dituiruinkan keipada kami dan yang 

dituiruinkan keipadamui, Tuihan kami dan Tuihan kamui satui, dan hanya 

keipada-Nya kami beirseirah diri" (QS. Al-Ankabuit ayat 46).48 

f. Atsar (Efek Dakwah) 

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. Artinya 

jika dakwah telah dilakukan oleh da’i dengan materi dakwah. Wasilah dan 

thariqoh tertenu, maka akan timbul respons dan efek (atsar) pada mad’u 

(penerima pesan dakwah).49 

Efek dalam ilmu komunikasi bisa disebut dengan feedback (umpan balik) 

adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. Dalam bahasa sederhananya 

adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh aksi dakwah. Menurut Jalaludin 

Rahmat efek dapat terjadi pada tataran yaitu: 

 
 

47 Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ’Asyarah, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2015), hlm. 36-37 
48Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Solo: Fatwa, 2016), hlm 402 

 
49 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), hlm. 289 
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1) Efek Kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang diketahui, 

dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan 

transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

2) Efek Afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berkaitan 

dengan emosi, sikap dan nilai. 

3) Efek Behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kegiatan tindakan 

berperilaku.50 

5. Dasar Huikuim Dakwah 

Dakwah merupakan bagian terpenting dari ajaran Islam yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini tercemin dari konsep amar 

ma’ruf nahi mungkar, yakni perintah untuk mengajak masyarakat melakukan 

kebenaran sekaligus mengajak untuk meninggalkan atau menjauhkan dari 

perilaku kejahatan. Pijakan dasar pelaksanaan dakwah ada dalam Al-Qu’an 

dan Hadits. 

a. Q.S. An Nahl ayat 125 

سَنُۗ اِنَّ   مُر بِلَّتِِر هِيَ احَر سَنَةِ وَجَادِلٰر عِظةَِ الْرَ مَةِ وَالرمَور كر ادُرعُ اِلَه سَبِيرلِ ربَِٰكَ بِلْرِ
لَمُ بمنَر ضَلَّ عَنر سَبِيرلِه تَدِيرنَ  ٖ  ربََّكَ هُوَ اعَر لَمُ بِلرمُهر وَهُوَ اعَر  

Artinya: "Seiruilah (manuisia) keipada jalan Tuihanmui deingan 

hikmah dan peingajaran yang baik, dan beirdeibatlah deingan 

meireika deingan cara yang baik. Seisuingguihnya Tuihanmui, Dialah 

yang leibih meingeitahuii siapa yang seisat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang leibih meingeitahuii siapa yang meindapat peituinjuik".51 

 
 

50 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remadja Karya CV,  1986), hlm. 164 
51 Adz-Dzikir, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Solo: Fatwa, 2016), hlm 281 
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Beirkaitan deingan huikuim dakwah, ada peirbeidaan peindapat antara uilama 

yang satui deingan uilama yang lain, yakni ada uilama yang beirpeindapat bahwa 

huikuim dakwah adalah fardui ’ain dan ada puila uilama yang beirpeindapat bahwa 

huikuim dakwah adalah fardui kifayah. Peindapat uilama yang peirtama 

meingatakan bahwa dakwah itui huikuimnya fardui ’ain, maksuidnya seitiap orang 

Islam yang suidah balig (deiwasa), kaya, miskin, pandai dan bodoh seimuianya 

tanpa keicuiali wajib meilaksanakan dakwah. Seidangkan uilama yang 

beirpeindapat bahwa huikuim dakwah adalah fardui kifayah meimpuinyai maksuid 

bahwa apabila dakwah suidah dilaksanakan oleih seibagaian ataui seikeilompok 

orang, maka guiguirlah keiwajiban dakwah itui dari keiwajiban seiluiruih kauim 

muislimin seibab suidah ada yang meilaksanakannya walauipuin hanya seibagian 

orang. 

b. H.R. Muislim dan H. R. Buikhori 

تَطِعر   تَطِعر فبَِلِسَانهِِ فإَِنر لَرَ يَسر رهُ بيَِدِهِ فإَِنر لَرَ يَسر مَنر رأََى مِنركُمر مُنركَرًا فَ لريُ غَيِْٰ
يماَنِ  عَفُ الْرِ  فبَِقَلربِهِ وَذَلِكَ أَضر

Artinya: Rasuiluillah peirnah beirsabda: “Barangsiapa yang 

meilihat keimuingkaran, maka ceigahlah deingan tanganmui, apabila 

beiluim bisa, maka ceigahlah deingan muiluitmui, apabila beiluim bisa, 

ceigahlah deingan hatimui, dan meinceigah keimuingkaran deingan hati 

adalah peirtanda seileimah-leimah iman”. (H.R. Muislim). 

هُْمْْ  سْلامَرْ وَأَخْبِر  انَفْرذْْ عَلَىْ رَسُلركَْ حَتَمْ تَ نْزرلَْ برسَاحَترهرمْْ ثُمْ ادُْعُهُمْْ إرلَْ الإر
داْ  َنْْ يَ هْدريَْ اللُْ بركَْ رَجُلاْ  وَاحر  ب رمَا يَرَبُْ عَلَيْهرمْْ مرنْْ حَقرْ  اللرْ فريْهرْ فَ وَاللرْ لِر

 خَيْرْ لَكَْ مرنْْ أَنْْ يَكُوْنَْ لَكَْ حُُْرُْ الن معَمرْ
Artinya: “Ajaklah meireika meimeiluik Islam dan beiritahui meireika 

apa-apa yang diwajibkan atas meireika yang beiruipa hak Allah di 

dalamnya. Deimi Allah, Allah meimbeiri peituinjuik keipada seiseiorang 

lantaran eingkaui, adalah leibih baik bagimui daripada eingkau i 

meimiliki uinta meirah” (H.R. Buikhori). 
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Peirintah ini di sampaikan Rasuiluillah keipada uimatnya agar meireika 

meinyampaiakn dakwah. Ajakan ini beirarti bahwa seitiap individui wajib ’ain 

meinyampaikan dakwah seisuiai deingan kadar keimampuiannya. Keitika di suiatu i 

teimpat ataui daeirah suidah ada seikeilompok orang yang meilaksanakan keigiatan 

dakwah maka dakwah teilah meinjadi fardu ’ain bagi orang teirteintui, dan 

meinjadi fardui kifayah bagi yang lainnya. Deingan deimikian, dakwah bisa 

meinjadi fardu ’ain apabila di suiatui teimpat tidak ada seiorang puin yang 

meilakuikan dakwah, dan dakwah meinjadi fardui kifayah apabila di suiatui teimpat 

suidah ada orang yang meilakuikan dakwah. 

B. Tarekat 

1. Peingeirtian Tareikat 

Tareikat meinuiruit kamuis beisar bahasa Indoneisia meimiliki beibeirapa arti 

yaitui: jalan, cara, meitodei, sisteim, mazhab, aliran dalam keiagamaan ataui ilmu i 

keibatinan.52 Meinuiruit Qurisy Syihab meingatakan bahwa kata tareikat beirasal 

dari bahasa Arab yaitui tariqoh beintuik jamak dari tariqat, yang beirarti jalan, 

peituinjuik jalan, ataui cara. Meinuiruit istilah tasawuif tareikat adalah peirjalanan 

khuisuis para suifi yang meineimpuih jalan meinuijui Allah SWT.  

Qurisy Shihab meingatakan bahwa tareikat, seicara uimuim meingacui pada 

meitodei latihan ataui amalan (zikir, wirid, muiraqabah), juiga pada instituisi guiru i 

dan muirid yang tuimbuih beirsamanya.53 Meinuiruit Kartaneigara meingatakan 

bahwa seilain dipahami seibagai jalan spirituial yang diteimpuih seiorang suifi, 

tareikat juiga dipakai uintuik meiruijuik seibuiah keilompok peirsauidaraan ataui ordo 

spirituial yang biasanya didirikan oleih seiorang suifi beisar seipeirti Abduil Qadir 

Jilani, Sadzili dan Jalal al-Din Ruimi. Nama tareikat biasanya dinisbahkan 

keipada nama-nama peindirinya ataui juiluikan yang dibeirikan oleih para 

 
 

52Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm 17 
53 Qurisy Syihab, Logika Agama, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 110 
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peingikuitnya.54 Meinuiruit Muilyati meingatakan bahwa tareikat meinsisteimatiskan 

ajaran dan meitodei-meitodei tasawuif. Seiorang peingikuit tareikat akan 

meimpeiroleih keimajuian meilaluii seideireit amalan-amalan beirdasarkan tingkat 

yang dilaluii oleih seimuia peingikuit tareikat yang sama. Dari peingikuit biasa 

(mansuib) meinjadi muirid seilanjuitnya peimbantui Syaikh (khalifahnya) dan 

akhirnya meinjadi guirui yang mandiri.55 

Meinuiruit Buirhani tareikat meimpuinyai duia macam peingeirtian tareikat 

yaitui: 

a. Tareikat dapat diartikan deingan peindidikan keirohanian yang seiring 

dilakuikan oleih orang-orang yang meineimpuih keihiduipan tasawuif uintuik 

meincapai suiatui tingkatan keirohanian yang diseibuit ”al-maqamat dan 

al-ahwal ”. 

b. Tareikat dapat diartikan seibagai peirkuimpuilan yang didirikan meinuiruit 

ajaran yang teilah dibuiat oleih seiorang Syeikh yang meinganuit suiatu i 

aliran tareikat teirteintui. Dalam peirkuimpuilan ituilah seiorang Syeikh 

meingajarkan ilmui tasawuif meinuiruit aliran tareikat yang dianuitnya, lalu i 

diamalkan beirsama deingan muirid-muiridnya. 

Deingan deimikian, peingeirtian tareikat seicara istilah adalah jalan 

peituinjuik dalam meilaluikan suiatui ibadah seisuiai deingan ajaran yang diteintuikan 

dan dicontohkan oleih nabi dan dikeirjakan oleih sahabat, tabi’in, tuiruin-

teimuiruin, sampai keipada guirui-guirui, seirta sambuing-meinyambuing dan rantai-

beirantai. Seibagai salah satui peirpanjangan dari tasawuif, tareikat teintuinya 

meimiliki ciri-ciri teirteintui. Ciri yang jeilas teirlihat adalah adanya transmisi 

rohani dan guirui tareikat keipada guirui muida yang biasanya dikeinal deingan 

seibuitan ”silsilah tareikat”. Silsilah ini meiruipakan sisteim hirarki yang 

meimpeirkokoh keiduiduikan guirui tareikat yang diseibuit ”muirsyid” yaitui orang 

 
 

54 Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 15 
55Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), 

hlm.6-7 
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yang meindapat amanat uintuik meimbimbing muirid-muirid dalam meindeikatkan 

diri keipada Allah, teilah meindapat ijazah ataui ”hirqoh shuifiyah”.56 

2. Tujuan Tareikat 

a. Tuijuian tareikat meinuiruit Anggaran dasar Jam’iyyah Ahli Thariqat adalah: 

1) Mengusahakan berlakunya syari’at Islam lahir dan batin dengan 

berhaluan Ahlus Sunah Wal Jama’ah yang berpegang pada salah satu 

madzhab yang empat. 

2) Meimeipeirgiat dan meiningkatkan amal saleih lahir dan batin meinuiruit 

ajaran uilama shalihin deingan ba’iat shalihah 

3) Meingadakan dan meinyeileinggarakan peingajian khuisuis dan tawajuihan 

(muijalasstidz dzikir dan nasyriluiluimin nafi’ah).57 

b. Tuijuian tareikat meinuiruit Khalil Al-Barmar yaitui meincari jalan dan 

meindeikatkan diri pada Allah deingan cara meimpeilajari keisalahan dan 

dosa-dosa yang dipeirbuiatnya, keimuidian meilakuikan peirbaikan dan 

meimohon ampuin keipada Allah.58 

c. Tuijuian tareikat meinuiruit Juimantoro dan Amin adalah meimpeilajari 

keisalahan-keisalahan pribadi, baik dalam meilakuikan amal ibadah atau i 

dalam meimpeirgauili manuisia dalam mansyarakat dan meimpeirbaikinya.59 

d. Tuijuian tareikat meinuiruit Keirtaneigara yaitui meinuijui ataui meindeikati Tuihan 

ataui beirsatui deingan-Nya, baik dalam arti majazi ataui hakiki, ataui diseibuit 

keisatuian mistik (ittihad). Seitiap orang yang meingikuiti tareikat meiskipuin 

meimiliki tuijuian sama teitapi meimpuinyai peingalaman spirituial yang 

 
 

56 Ahmad Burhani, Tarekat Tanpa Tarekat : Jalan Baru Menjadi Sufi, (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2002), hlm. 97 
57 Tuti Qurrotul Aini, Tarekat Hisnul Hasin: Eksistensi dan Tantangan Tarekat di Tengah Kota 

Semarang, (Semarang: LP2M, 2015), hlm. 16-17 
58Khalil al-Barmar, Ajaran Tarekat, (Surabaya: Bintang Remaja, 1990), hlm. 36 
59 Jumantoro, Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm. 244 
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beirbeida-beida, inteinsitas dan keiceipatan peirjalannannya puin beirbeida-

beida.60 

Beirdasarkan paparan di atas tareikat meimpuinyai tuijuian veirtikal dan 

horizontal. Tuijuian peirtama dan uitama yaitui meindeikati Tuihan dan beirsatui deingan-

Nya meilaluii ibadah, amal saleih dan peirbaikan diri, dan tuijuian keiduia yaitu i 

meimpeirgauili manuisia deingan akhlak yang baik. 

3. Manfaat Tareikat 

Adapuin manfaat yang dapat dipeiroleih, antara lain seibagai beirikuit: 

a. Meimbeirsihkan hati dalam beirinteiraksi deingan Allah. 

b. Meimbeirsihkan diri dari peingaruih mateiri. 

c. Meineirangi jiwa dari keigeilapan. 

d. Meimpeirteiguih dan meinyuibuirkan keiyakinan agama. 

e. Meimpeirtinggi akhlak manuisia.61 

4. Fuingsi Tareikat 

Meinuiruit Van Bruiineissein tareikat tidak hanya meimpuinyai fuingsi 

keiagamaan, teitapi juiga meiruipakan peirsauidaraan kareina seimuia anggotanya 

meinganggap diri meireika beirsauidara satui sama lainnya.62 Meinuiruit Jamil  

meingatakan bahwa tareikat dalam NU i mampui meimpuinyai fuingsi ganda, seibagai 

seibuiah wahana spirituial tareikat meinjadi sarana transmisi keiagamaan dan olah 

rohani, seidangkkan seibagai leimbaga sosial, tareikat meinjadi jaringan sosial dan 

politik yang meilakuikan geirakan ganda yaitui meilakuikan peingaruih dan peirbuiatan 

teirhadap situiasi sosial politik di seikitanya, seikaliguis beiradaptasi seicara kreiatif 

deingan peiruibahan lingkuingan sosial politik teirseibuit.63 

 
 

60 Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 16 
61 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 84-86 
62Van Bruinessen, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading Publising, 2012), hlm. 46 
63 M. Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik: Tafsir Sosial Sufi Nusantara, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 170 
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5. U insuir-uinsuir Tareikat 

Meinuiruit Juimantoro dan Amin meingatakan bahwa dalam tasawuif 

diseipakati bahwa tareikat meimpuinyai tiga ciri uinsuir uimuim yaitui muirsyid, muirid, 

dan bai’at.64 

a. Muirsyid 

Meinuiruit Napiah meingatakan bahwa muirsyid adalah salah satui istilah yang 

sinonim deingan Syaikh dalam disiplin ilmui tasawuif, guirui yang meingajar, 

meindidik seirta meingasuih rohani dan batin seiseiorang yang salik.65 Meinuiruit 

pakar bahasa Quraisy Shihab, makna beisar kata rosyid adalah keiteitapan dan 

keiluiruisan jalan. Dari sini lahir kata rasyid, yang bagi manuisia artinya adalah 

keiseimpuirnaan akal dan jiwa, yang meinjadikannya mampui beirsikap dan 

beirtindak seiteipat muingkin.66  

b. Muirid 

Meinuiruit KBBI meingatakan bahwa muirid dalam kamuis bahasa Indoneisia 

meimpuinyai peingeirtian orang yang seidang beirguirui.67 Keimuidian meinuiruit 

Asrori meingatakan bahwa muirid dalam duinia tareikat dapat diartikan seibagai 

seiorang yang teilah dibai’at seicara khuisuis oleih muirsyid tareikat.68 

c. Bai’at 

Menuiruit Juimantoro meingatakan bahwa bai’at beirmakna seisuiatui janji atau i 

peirjanjian, ataui suiatui peirnyataan sangguip dan seitiap muirid dihadapan 

guiruinya uintuik meingamalkan dan meingajarkan seigala keibijakan yang 

dipeirintahkan, seirta tidak meilakuikan maksiat-maksiat yang dilarang guiruinya. 

Bai’at dapat dikatakan ikrar uintuik masuik dalam tareikat suifi.69 

 
 

64 Jumantoro, Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm. 240 
65Otman Napiah, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Malaysia: Universitas Teknologi Malaysia, 2006), 

hlm.  
66 Quraisy Shihab, Logika Agama, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 189 
67 KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Cet.4 Eds. 3, hlm. 675 
68Ahmad Asrori, Untaian Mutiara, (Semarang: PT Karya Thaha Putra), Al Muktakhobat, Jilid V 

No. 1, (2015), hlm 47 
69 Jumantoro, Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2005), hlm. 111 
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Peindapat lain meinyatakan bahwa uinsuir-uinsuir tareikat yaitui: 

a) Muirsyid (guirui) 

Meinuiruit Imam Ghazali orang tidak meimiliki ilmui peingeitahuian atau i 

diseibuit juiga deingan orang awam yang meimiliki keiinginan uintuik 

meimpeilajari suiatui ilmui haruis meimiliki guirui deingan tuijuian uintuik 

meimbimbing agar meindapatkan ilmui seicara baik dan beinar. Hal itui teintu i 

teirmasuik dalam meimpeilajari ilmui kajian tareikat, yang meiruipakan ilmu i 

yang seicara tidak langsuing beirkaitan deingan ilmui jiwa dan batin, 

seihingga dalam meimpeilajari ilmui teirseibuit haruis dibimbing oleih muirsyid 

yang meimpuinyai otoritas, yaitui yang seicara spirituial teilah dipeircaya oleih 

guiruinya yang teilah meinguiji seicara prakteik dalam keihiduipan seihari-hari 

uintuik meimbeirikan arahan ataui peingajaran teirhadap orang lain. 

Tuijuiannya agar tidak meinyimpang dari ajaran agama Islam.70  

b) Salik (muirid) 

Dalam tareikat muirid haruis meingikuiti arahan ataui peilajaran yang teilah 

dibeirikan oleih muirsyid teirmasuik dalam beiradab dan beirakhlak pada diri 

seindiri dan orang lain teintuinya.71 Adab dalam ilmui tareikat sangatlah 

peinting, kareina tanpa adab seiorang muirid tidak akan meincapai suiluik 

(keiseimpuirnaan batin). Dalam ilmui tareikat adab seiorang dituijuikan keipada 

Allah SWT, Nabi Muihammad SAW, muirsid, diri seindiri dan keipada 

sauidara yang seiiman. 

c) Bai’at  

Bai’at meiruipakan janji seitia seiorang muirid yang dilakuikan dihadapan 

guirui seibagai janji uintuik meinjalankan ajaran yang ada dalam tareikat dan 

teintuinya tidak meilanggar seisuiai deingan ajaran agama Islam. 

 
 

70 Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual : Solusi Problem Manusia Modern, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2003), hlm.50 
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Dalam tareikat, bai’at teirdiri dari duia macam yaitui: 

1. Bai’at Shuiwariyah, meiruipakan bai’at deingan meingakuii seiorang 

muirsyid yang meimbai’at seibagai teimpat beirkonsuiltasi apabila 

seiorang muirid meindapatkan keisuilitan, dan haruis meinjalankan suiluik 

dan dzikir seicara teiruis meineiruis tanpa haruis di teimpat tareikat. Muirid 

hanya seikeidar meilaksanakan dzikir yang diijazahi (dibeirikan) oleih 

guiruinya dan dilakuikan pada waktui-waktui yang teilah diteintuikan. 

2. Bai’at Ma’nawiyah, meiruipakan bai’at yang dituinjuikan keipada calon 

anggota tareikat yang beirseidia dan siap uintuik dididik meinjadi suifi 

yang arifbillah. Dalam bai’at ini calon anggota tareikat haruis tinggal 

di zawiyah (teimpat) teirakat deingan meininggalkan anak, istri (suiami), 

seirta uiruisan duiniawi beirlangsuing seilama beibeirapa tahuin bahkan 

sampai beilasan tahuin.72 

3. Silsilah 

Dalam tareikat silsilah seiorang muirsyid yang meinuijui pada para uilama 

seibagai peiwaris Nabi yang beiruipa peinghayatan ajaran agama Islam 

meilaluii keibatinan. Oleih kareina itui, fuingsi silsilah dalam tareikat uintuik 

meinjaga validitas ajaran agama Islam agar teitap meiruijuik pada 

suimbeirnya yaitui Nabi Muihammad SAW.  

4. Dzikir 

Dzikir meimpuinyai arti dalam tareikat yaitui amalan yang haruis 

dilakuikan uintuik meingingat keipada Allah SWT. Dalam prakteik dzikir 

tareikat meilakuikannya deingan meinyeibuit nama Allah SWT baik seicara 

lisan mauipuin batin. Beirdzikir dalam ilmui tareikat dapat diyakini 

seibagai salah satui cara yang paling eifeiktif uintuik meimbeirsihkan jiwa 

 
 

72 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural : Fenomena Shalawat Wahidiyah, (Yogyakarta: Lkis, 2008), 
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dari beirbagai macam peinyakit hati mauipuin peinyakit yang lain deingan 

meingisi keiaguingan Allah SWT.73 

6. Dasar Huikuim Tarekat 

Meinuiruit Masyhuiri meingatakan bahwa jika yang dimaksuid masuik 

tareikat adalah beilajar meimbeirsihkan hati dari sifat-sifat yang reindah, dan 

meinghiasi sifat-sifat yang dipuiji, maka huikuimnya fardhui ’ain. Hal ini seipeirti 

hadits Rasuiluillah saw, yang artinya ”meinuintuit ilmui diwajibkan bagi orang Islam 

laki-laki dan orang Islam peireimpuian”. Akan teitapi kalaui yang dikeiheindaki masuik 

tareikat mui’tabarah itui khuisuis uintuik dzikir dan wirid seiteilah bai’at teirmasuik 

suinnah Rasuiluillah saw. Adapuin meingamalkan dzikir dan wirid seiteilah bai’at 

huikuimnya wajib, uintuik meimeinuihi janji. Seidangkan teintang meingajarkan dzikir 

dan wirid keipada para muirid huikuimnya suinnah, kareina sanad tareikat keipada 

Rasuiluillah Saw itui sanad yang shaih.74 

Wirid dan dzikir inilah yang meimbeidakan antara peingikuit tareikat dan 

buikan peingikuit tareikat. Peinganuit tareikat meilakuikan wirid dan dzikir seicara 

teirstruiktuir dan sisteimantis. Bagi meireika wirid adalah keiwajiban dan jika beiluim 

dilakuikan maka dianggap huitang. Bagi uimat Islam seicara uimuim yang buikan 

peinganuit tareikat dzikir meiruipakan keisuinahan buikan keiwajiban. Amalan dzikir 

dan wirid dilakuikan meilaluii peituinjuik guirui. Beisaran juimlah dzikir sangat 

beirgantuing pada lamanya waktui meinjadi peinganuit tareikat. 

Adapuin ayat-ayat yang meinjadi landasan huikuim tareikat adalah firman 

Allah SWT dalam Q.S. Al-Jinn ayat 11: 

لِكَۗ   نَ ذه نَ وَمِنَّا دُور لِحُور قَ قِدَدًاُۙ وَّانََّ مِنَّا الصهٰ كُنَّا طَرَاۤىِٕ  
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Besar Jam’iyah Ahlith Thariqah Al-Mu’tabarah Nahdlatul Ulama (1957-2005M), (Surabaya: Khalista, 

2006), hlm.2 



44 
 

Artinya: Dan seisuingguihnya di antara kami ada orang-orang 

yang saleih dan di antara kami ada (puila) yang tidak deimikian 

halnya. Adalah kami meineimpuih jalan yang beirbeida-beida.75 

C. Sejarah Perkembangan Tarekat 

Tareikat teintui meimpuinyai seijarah yang tidak bisa dipisahkan dari 

tasawuif. Keiduianya sama-sama saling beirkaitan dalam konseip peimbahasan 

keitidak peircayaan  dan keipuituisan yang beirada di dalam tasawuif cuikuip beirhasil 

uintuik meinarik minat kauim muislimin yang meimpuinyai keiceindeiruingan zuihuid. 

Tasawuif beirpatokan pada keipribadian Nabi Muihammad SAW, 

tokohnya yang dikeinal suifi paling suifi. Deingan gaya hiduipnya yang sangat 

seideirhana teitapi peinuih deingan keigigihan dan keisuingguihan, Nabi Muihammad 

SAW bisa meineirapkan peirilakui zuihuid dibareingi deingan tuigasnya seibagai Rosuil 

yang akhlaknya tidak dapat dipisahkan dalam keimuirnian Al-Quir’an.76 Oleih 

kareina itui akhlak Rosuil meinjadi tolok uikuir dan awal cita-cita peirgeirakan tasawuif 

dalam Islam. 

Seiteilah wafatnya Rasuiluillah, Khuilafauirrasyidin, dan para tabi’in, 

seicara tidak langsuing sifat zuihuid yang ada dalam diri kauim muislimin muilai 

teirkikis dan muilai beiruibah meinjadi buidaya yang meimeintingkan keipeintingan 

duiniawi. Beintuik peirilakui yang seipeirti ini teintui uimuimnya dilakuikan oleih orang-

orang kaya deingan gaya hiduip beirfoya-foya dan beirpoteinsi dalam meilakuikan 

beirbagai keimaksiatan kareina meimiliki harta yang beirlimpah. Hal ituilah yang 

keimuidian meimbuiat Hasan Bisri, Suifyan Tsauiri, Ibrahim ibn Adham, Rabi’ah 

Adawiyah, Syaqiqi Balkhi, beirseirta zahid yang lainnya meirasa keiceiwa deingan 

meilihat akhlak masyarakat agniya’. 

Pada abad kei-2 H, keimuidian meireika meiruibah kei-zuihuid-an meinjadi 

geirakan yang saat ini dikeinal deingan tasawuif. Di Indoneisia, tasawuif dan tareikat 

dipeirkirakan meingalami peirkeimbangan pada abad kei-16 M. Hal itui ditandai 
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deingan adanya buikti-buikti teimuian karya tuilis yang beirbeintuik manuiskrip, 

primbon, mauipuin naskha dalam bahasa Jawa dan Suimateira. Dalam teimuian 

teirseibuit meimpeirlihatkan adanya peirteintangan antara duia kuibui di atas. 

Namuin dari seimuia teimuian yang ada seikarang disimpan di Biblioteik 

Leiideinei Beilanda dan peirpuistakaan Feirrara Italia yang disimpuilkan oleih 

Steieinbrink bahwa tasawuif yang peirtama beirkeimbang di Jawa adalah kolaborasi 

yang dibawa Al-Ghazali yang meimeintingkan peilaksanaan syari’ah dibandingan 

deingan konseip milik Ibnui ’Arabi teintang Wihdat al-wuijuid.77 Tareikat-tareikat yang 

beirkeimbang di Indoneisia antara lain Tareikat Qodiriyah, Tareikat Naqsyabandiyah, 

Tareikat Syadziliyah, Tareikat Rifa’iyah, Tareikat Tijaniyah, Tareikat Sanuisiyah, 

dan juiga teirmasuik Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah. 

a. Tareikat Naqsyabandiyah 

Tareikat Naqsyabandiyah meiruipakan tareikat yang meimiliki peingikuit 

yang banyak dan masih aktif sampai seikarang. Tareikat Naqsyabandiyah 

meinjadi salah satui tareikat yang didirikan oleih Syeikh Muihammad ibn 

Bahaa’uiddin Al-U iwaysi Al-Buikhari. An-Naqsyabandi seiorang tokoh yang 

pandai dalam meiluikiskan keihiduipan yang gaib-gaib, seihingga beiliaui dikeinal 

deingan nama Naqsyabandi (Naqsyaband= luikisan).78 Tareikat ini asalnya 

diambil dari Abui Bakar As-Shiddiq, yaitui sahabat keisayangan Nabi SAW dan 

khalifah yang peirtama, yang mana beiliaui ini sangat dipeircayai teilah meineirima 

ilmui yang sangat istimeiwa seipeirti yang diteirangkan Nabi SAW itui seindiri, 

“tidak ada seisuiatuipuin yang dicuirahkan Allah kei dalam dadakui, meilainkan 

akui meincuirahkan keimbali kei dalam dada Abui Bakar“. Baha’uiddin 

Naqsyabandi beilajar ilmui tareikat keipada seiorang Wali Qhuituib di Nafas, yaitu i 

Amir Sayyid Kuilal Al-Buikhari. Amir Kuilal adalah seiorang khalifah 
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Muihammad Baba As-Sammasi. Dari Amir Kuilal inilah, Baha’uiddin 

Naqsyabandi meimuilai silsilah tareikat yang didirikannya. 

Tareikat Naqsyabandiyah sangat disiplin dalam meinjalankan syari’ah 

ibadah fardhui dan suinnah, meimeilihara akhlak yang baik, meinjauihkan bid’ah 

dan sifat-sifat buiruik dan teirceila. Bagi peimuila, dzikir seideirhana diajarkan dan 

meireika muilai teirtarik dan muilai meiningkatkan latihan spirituialnya seicara 

teiruis-meineiruis.79 Meinuiruit Syaikh Abduil Majid bin Muihammad Al-Khani 

tareikat Naqsyabandiyah adalah tareikatnya para sahabat yang muilia seisuiai 

aslinya, tidak meinambah dan juiga tidak meinguirangi.80 Hal ini teintu i 

meiruipakan uingkapan dari langgeingnya ibadah lahir dan batin deingan 

keiseimpuirnaan meingikuiti suinnah yang uitama dan ’azimah yang aguing seirta 

keiseimpuirnaan dalam meinjauihi bid’ah dan ruikhshah dalam seigala keiadaan 

baik geirak mauipuin diam, seirta lamanya rasa khuidluir beirsama Allah SWT 

meingikuiti Nabi SAW. Deingan seimuia yang beiliaui sabdakan dan 

meimpeirbanyak dzikir qolbi. 

Teknik dasar Naqsyabandiyah, seperti kebanyakan tarekat lainnya, 

adalah dzikir yaitu yang berulang-ulang menyebut nama Tuhan ataupun 

menyatakan kalimat la ilaha illallah. Tujuan latihan itu untuk mencapai 

kesadaran akan tuhan Tuhan yang lebih langsung dan permanen.81  

Dzikirnya para guirui Naqsyabandiyah adalah meingguinakan hati. 

Deingan itui meireika meingamalkan amalan dzikir teirseibuit deingan tuijuian 

seimata-mata uintuik meicari ridho Allah SWT deingan tanpa riya’ dan teintu i 

meireika tidak meingatakan suiatui peirkataan dan meireika tidak meimbaca suiatu i 

wirid, keicuiali deingan dalil ataui sanad dari kitab Allah SWT, ataui dari suinnah 

Nabi Muihammad SAW. Adapuin ciri yang meinonjol dari tareikat 

 
 

79 Aziz Masyhuri, 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), hlm. 165 
80Abdul al-Majid ibn Muhammad al-Khani, al-Hadaiq al-Wardiyah fi Haqaiq Ajlai al- 

Naqsyabandiyyah. hlm. 13 
81Agus Riyadi, Tarekat Sebagai Organisasi Tasawuf (Melacak Peran Tarekat Dalam 

Perkembangan Dakwah Islamiyah), Jurnal at-Taqaddum, Vol. 6, No. 2. (2014), hlm. 371 
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Naqsyabandiyah adalah peirtama, diikuitinya syari’at seicara keitat dan disiplin, 

keiseiriuisan dalam beiribadah yang meinyeibabkan adanya peinolakan teirhadap 

muisik dan tari, seirta leibih meinyuikai beirdzikir di dalam hati. Keiduia, uipaya 

dalam meimpeingaruihi keihiduipan dan peimikiran golongan peinguiasa dan 

meindeikatkan neigara pada agama.82 

b. Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Tareikat Naqsyabandiyah yang meiruipakan salah satui tareikat yang luias 

peinyeibarannya, dan teirdapat banyak di wilayah Asia muislim seirta Tuirki, 

Bosnia-Heizeirqovina, dan wilayah Volga U iral.83 Awal muila tareikat 

Naqsyabandiyah ini di Buikhara pada akhir abad kei-14. Keimuidian tareikat 

Naqsyabandiyah muilai meinyeibar ke idaeirah-daeirah teitangga muislim salam 

waktui seiratuis tahuin. Seihingga peirluiasannya meindapatkan dorongan baru i 

deingan muincuilnya cabang Muijaddadiyah deingan dibeirikan nama meinuiruit 

nama Syaikh Ahmad Sirhindi (971-1034 H/ 1560-1624 M) Muijaddidi Alfi 

Tsani (peimbarui milleiniuim keiduia, wafat 1624 M). 

Pada akhir abad kei-18 nama ini hampir sinonim deingan tareikat 

diseiluiruih Asia Seilatan, Wilayah U istmaniyah, dan seibagian beisar Asia 

Teingah. Ciri yang meinonjol dari tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah yaitu i 

diikuitinya seicara keitat, keiseiriuisannya dalam beiribadah meinyeibabkan adanya 

peinolakan teirhadap muisik dan tari, seirta leibih meinguitamakan beirdzikir dalam 

hati, dan keiceindeiruingannya seimakin kuiat keiarah keiteirlibatannya dalam 

politik. 

c. Tareikat Naqsyabandiyah Kholidiyah 

Tareikat Naqsyabandiyah meindapatkan dorongan yang meimbawanya 

pada zaman modeirn yang beirasal dari Ghuilam Ali dan yang lainnya. Mauilana 

Kholid Al-Baghdadi (1193-1242 H/ 1779-1827 M) meimpuinyai peiranan 

 
 

82 Zaprulkan, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016), hlm.108 
83 Aziz Masyhuri, 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), hlm.186 
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peinting dalam peirkeimbangan tareikat ini seihingga keituiruinan dari peingikuitnya 

dikeinal seibagai kauim Kholidiyah, dan beiliaui teirkadang dipandang seibagai 

“peimbuirui“ (muijaddid) Islam apa abad kei-13, seibagaimana Sirhindi dipandang 

seibagai peimbarui milleinniuim keiduia.  

Kholidiyah tidak teirlalui beirbeida deingan para leiluihuirnya yaitu i 

Muijaddadiyah. Teitapi yang barui adalah uisaha Mauilana Kholid uintuik 

meinciptakan tareikat yang teirpuisat dan disiplin, beirfokuis pada dirinya pribadi 

deingan cara ibadah yang diseibuit Rabithoh (peirtauitan) ataui teirfokuis pada citra 

Mauilana Kholid seibeiluim beirdzikir. U isaha ini keimuidian beirkaitan deingan 

sikap politik, aktivitas, yang meimpuinyai tuijuian uintuik meingamankan 

suipeirmasi syari’at dalam masyarakat muislim dan meinolak agreisi Eiropa. 

Muirid-muiridnya teintui tidak meincakuip anggota-anggota hieirkaki agama 

peimeirintahan U istmaniyah, meilainkan seijuimlah guibeirnuir provinsi dan tokoh 

militeir.84 

Tareikat ini meimpuinyai keiceindeiruingan yang sangat kuiat teirkait deingan 

keiteirlibatannya dalam masalah politik dan meimpuinyai sikap anti 

kolonialismei. Tareikat Naqsyabandiyah Kholidiyah di Indoneisia muilai muincuil 

keitika salah satui bagian yang teirpeinting matarantai Naqsyabandiyah yaitu i 

Abduillah Al Makki, yang meimiliki muirid yang beirasal dari Suimateira, seipeirti 

Ismail Minangkabawi yang teirnyata suidah lama tinggal di Meikkah dan suidah 

dipeirkeinalkan pada duita-duita Nasyabandiyah yang dikirim oleih Muihammad 

Nazhar dari Madinah. Keimuidian Ismail yang meimpeirkeinalkan Tareikat 

Naqsyabandiyah Kholidiyah ke ikampuing halamannya. Seicara singkat dapat 

diseibuitkan ciri khas Tareikat Naqsyabandiyah yaitui beirpeigang teiguih pada 

Aqidah Ahluissuinnah, meininggalkan ruikhsah (dispeinsasi) meimilih huikuim-

huikuim yang azima (huikuim yang bakui buikan dispeinsasi) seinantiasa dalam 

muiraqabah (seilalui diawasi Allah). 

 
 

84 A Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsyabandiyah, (Jakarta: PT. Al Husna Zikra, 1997), hlm. 26 
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BAB III  

DAKWAH MAJELIS TAREKAT NAQSYABANDIYAH MUJADDADIYAH 

KHOLIDIYAH DESA BANJARSARI KEC. BANTARKAWUNG KAB. BREBES 

A. Gambaran Umum Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujadadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes  

1. Latar Beilakang Berdirinya Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa 

Banjarsari  didirikan oleih salah seiorang tokoh uilama deisa Banjarasi yang 

beirnama Kiai Muiza’i. Majeilis tareikat ini didirikan seikitar pada tahuin 1970 

Masehi. Seibeiluim majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah 

Deisa Banjarsari  ini didirikan, Kiai Muiza’i seilakui peindiri dari tareikat ini 

meilakuikan peirjalanan kei Sokaraja deingan tuijuian uintuik meimuilai beilajar 

tareikat Naqsyabandiyyah Muijaddadiyah Kholidiyah. Keimuidian Kiai Muiza’i 

muilai beilajar teintang ajaran-ajaran tareikat seirta amalan-amalan yang 

teirkanduing dalam tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah. 

Seiteilah beirjalannya waktui, kareina keigigihan dan keisuingguihan dalam 

beilajar tareikat, Kiai Muiza’i diangkat meinjadi seiorang muirsyid oleih 

muirsyidnya yang beirnama Syeikh Ahmad Muisyawa seikitar tahuin 1964. Keitika 

itui Kiai Muiza’i dititahkan oleih muirsyidnya uintuik meindirikan suiatui majeilis 

zikir Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah dan meingajarkan 

ilmui yang teilah didapatkan dari muirsyid keipada masyarakat seikitar.  Seiteilah 

diba’iat oleih sang muirsyid, Kiai Muiza’i keimuidia meimpuinyai silsilah tareikat 

Naqsyabandiyah, Keimuidian ia keimbali kei Deisa Banjarsari uintuik meindirikan 

tareikat dan meingajarkan ilmui yang suidah didapatkan dari muirsyidnya seisuiai 

deingan peirintahi Syeikh Ahmad Muisyawa. 

Pada saat itui jama’ah yang teilah ikuit beirgabuing dalam tareikat seikitar 6 

orang dan masih dilaksanakan diruimah-ruimah jama’ahnya seicara beirgantian. 
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Beibeirapa tahuin keimuidian deingan beirjalannya waktui banyak yang ikuit 

beirgabuing seihingga anggotanya beirtambah dan peilaksanaannya dilakuikan di 

Muishola Nuiruil Hikmah Duisuin Muija Deisa Banjarsari. Tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah di Deisa Banjarsari meiruipakan 

cabang tareikat dari Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah di Deisa Sokaraja Lor Keicamatan Sokaraja Kabuipatein Banyuimas 

yang dipimpin oleih Syeikh Ahmad Muisyawa. 

Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah di Deisa Banjarsari 

dimuilai seicara keiorganisasian masyarakat oleih seiorang tokoh agama Deisa 

Banjarsari yaitui Kiai Muiza’i. Kemudian kegiatan rutin yang dilakukan 

meliputi pengajian, tawajuhan dan manaqiban yang dilaksanakan pada hari 

Selasa atau biasa disebut Selasaan. Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah berjalan hingga saat ini dengan jama’ah yang bertambah dan kini 

mencapai sekitar 34 jama’ah. Setelah Kiai Muza’i wafat, kepemimpinan 

diturunkan kepada cucunya Kiai Muza’i yang bernama H. Abdullah sebagai 

badal (pengganti) tarekat.85 

2. Silsilah Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa 

Banjarsari 

Silsilah bagi seiorang Syeiikh ataui guirui tareikat, yang seiringkali 

dinamakan juiga muirsyid, kareina ia meimbeiri peituinjuik keipada muirid-

muiridnya, meiruipakan syarat teirpeinting uintuik meingajarkan ataui meimimpin 

seisuiatui tareikat. Maka para calon jama’ah tarekat yang akan meinggabuingkan 

diri keipada seisuiatui tareikat, heindaklah meingeitahuii suinguih-suingguih nisbah 

ataui huibuingan guirui-guiruinya itui sambuing-beirsambuing antara satui sama lain 

sampai keipada Nabi Muihammad SAW, kareina yang deimikian itui dianggap 

peirlui dan tidak boleih tidak, seibab bantuian keirohanian yang diambil dari guirui-

 
 

85 Hasil wawancara dengan H. Abdullah, Badal Tareka Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah, (Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
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guiruinya itui haruis beinar, dan jika tidak beinar tidak beirhuibuingan sampai 

keipada Nabi Muihammad SAW, maka bantuian itui dianggap teirpuituis dan tidak 

meiruipakan warisan dari pada Nabi Muihammad SAW. Muirid tareikat hanya 

meimbuiat bai’at, suimpah seitia ataui janji, dan tidak meineirima ijazah dan 

khirqah, tanda keisangguipan, keicuiali keipada muirsyid yang meimpuinyai 

silsilah yang baik.86 

Silsilah itui meiruipakan huibuingan nama-nama yang sangat panjang, 

yang satui beirtali deingan yang lain, biasanya teirtuilis rapi deingan bahasa Arab 

di atas seipotong keirtas, yang diseirahkan keipada muirid tareikat, seiseiuidah ia 

meilakuikan latihan dan amalan-amalan, dan seisuidah meineirima peituinjuik-

peituinjuik, irsyad dan peiringatan-peiringatan, talqin dan seisuidah meimbuiat janji 

uintuik tidak meilakuikan maksiat-maksiat yang dilarang oleih guiruinya, dan 

meineirima ijazah ataui khirqah  seibagai tanda boleih meineiruiskan lagi peilajaran 

tareikat itui keipada orang lain. 

                       Gambar 3. 1 Silsilah tarekat 

 

                                     Sumber: Silsilah Tarekat (dokumen pribadi)  

 
 

86 Tuti Qurrotul Aini, Tarekat Hisnul Hasin: Eksistensi dan Tantangan Tarekat di Tengah Kota 

Semarang, (Semarang: LP2M, 2015), Hlm. 25-26 
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Adapuin uiruitan silsilah Kiai Muiza’i teirhadap tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari Keicamatan Bantarkawuing 

Kabuipatein Breibeis seibagai beirikuit: 

1. Allah SWT 

2. Malaikat Jibril a.s  

3. Nabi Muihammad SAW 

4. Shohabat Abi Bakar Shiddiq r.a 

5. Shohabat Salman Farisi 

6. Shohabat Qosim bin Muihammad bin Abi Bakar Shiddiq 

7. Syeikh Ja’far Shodiq 

8. Syeikh Thoifuir bin ’Isa Abui Yazid Buistomi 

9. Syeikh Abi Hasan ’Ali Khorqoni 

10. Syeikh Abi ’Ali Al Fadlol 

11. Syeikh Abi Ya’quib Yuisuif Hamdani 

12. Syeikh Abduil Kholiq Ghuijdawani 

13. Syeikh ’Arif Riwikari 

14. Syeikh Mahmuid Anjir Faghnawi 

15. Syeikh ’Ali Romitani 

16. Syeikh Muihammad Baba Samsi 

17. Syeikh Amir Kauila Bin Sayyid Hamzah 

18. Syeikh Muihammad Bahauiddin Naqsyabandi 

19. Syeikh Muihammad ’Alauiddin ’Aththor Buikhori Hawarizmi 

20. Syeikh Ya’quib Jarhi 

21. Syeikh Nasiruiddin ’Uidaidillah Ahror Samarkandi 

22. Syeikh Muihammad Zahid 

23. Syeikh Darwisy Muihammad Samarkandi 

24. Syeikh Muihammad Khowajaki Amkani Samarkandi  

25. Syeikh Muihammad Baqi Billah 

26. Syeikh Ahmad Faruiqi Sarhindi 
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27. Syeikh Muihammad Ma’shuim 

28. Syeikh Muihammad Syaifuiddin 

29. Syeikh Nuir Muihammad Buidwani 

30. Syeikh Habibuilloh Syamsuiddin Jana Janan 

31. Syeikh Abduilloh Dahlawi 

32. Syeikh Kholid Baghdadi 

33. Syeikh ’Abduilloh Makki 

34. Syeikh Suilaiman Qorimi + Syeikh Ismail Baruisi 

35. Syeikh Suilaiman Zuihdi 

36. Syeikh Muihammad Ilyas 

37. Syeikh Afandi Ilyas 

38. Syeikh Rifa’i Afandi 

39. Syeikh KHR Abduissalam 

40. Syeikh Ahmad Muisyawa 

41. Kiai Muiza’i87 

Dalam silsilah di atas, Kiai Muiza’i meindapatkan silsilah pada tareikat 

Naqsyabandiyah dalam uiruitan kei- 41. Seibeiluim silsilah Kiai Muiza’i teirdapat 

silsilah Syeikh Ahmad Muisyawa yakni seibagai muirsyid Kiai Muiza’i. 

Keimuidian Kiai Muiza’i meimbeiranikan diri uintuik meindirikan Majeilis Taeikat 

Naqsyabandiyyah Muijaddadiyah Kholidiyah, buikan tanpa alasan meilainkan 

kareina iai suidah meimpuinyai silsilah dari tareikat teirseibuit. Seiteilah iai diba’iat 

oleih guiruinya, keimuidian ia meindirikan majeilis tareikat naqsyabandiyah 

teipatnya pada tanggal 17 Juini 1970 Masehi. 

Seiteilah diteitapkan deingan didirikannya Majeilis Tareikat 

Naqsyabandiyah ini hanya meingadakan acara tasyakuiran saja deingan beintuik 

peingajian beirsama para jama’ah yang ada di Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah 

 
 

87 Dikutip Buku Panduan Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa 

Banjarsari, Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
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maka dari itui dibeintuiknya suiatui keigiatan peingajian uintuik masyarakat uimuim, 

khuisuisnya uintuik masyarakat deisa Banjarasari. Deingan adanya peingajian ini 

beirharap jadi salah satui peirantara uintuik meimpeireirat tali silatuirahmi antar 

masyarakat seikitar dan juiga bisa beirguina uintuik masyarakat seikitar. 

3. Leitak Geiografis Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah 

Deisa Banjarsari 

Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa 

Banjarsari Keicamatan Bantarkawuing Kabuipatein Breibeis beirada di Muishola 

Nuiruil Hikmah teipatnya di Jl. Duisuin Muija RT 01/ RW 02 Keiluirahan 

Banjarsari Keicamatan Bantarkawuing Kabuipatein Breibeis. Muishola Nuiruil 

Hikmah (Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadyah Kholidiyah) teirleitak 

di seibeilah seilatan kota Breibeis, yakni di keiluirahan Banjarsari beirdiri di atas 

tanah seiluias 80 meiteir, muishola ini teirleitak 1 km dari Balai Deisa Banjarsari.  

               Gambar 3.2 Mushola Nurul Hikmah 

 

Sumber: Mushola Nurul Hikmah, (dokumen pribadi) 

Adapuin batasan-batasan Muishola Nuiruil Hikmah (Majeilis Tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah) antara lain: 

Seibeilah Uitara    : Duisuin Wajim  

Seibeilah Seilatan : TPQ Nuiruil Hikmah 

Seibeilah Barat    : SDN 01 Banjarsari 
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Seibeilah Timuir   : Duisuin Masjid  

Leitak yang meinghadap seibeilah kei uitara dan kei timuir dikeililingi oleih 

ruimah peinduiduik meinjadikan Muishola Nuiruil Hikmah meimiliki leitak yang 

strateigis dan juiga tidak teirlalui jauih dari jalan raya seihingga muidah uintuik 

dijangkaui oleih masyarakat yang ingin meilaksankan ibadah sholat mauipuin 

uintuik meilaksanakan tareikat. 

            Gambar 3.3 Lokasi Mushola Nurul Hikmah 

 

Sumber: Google Earth, dibuat oleh Yanti 

4. Struktur Kepengurusan Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah 

Uintuik meinyeileinggarakan suiatui keigiatan organisasi keiagamaan ataui 

organisasi lainnya teintui peirlui adanya struiktuir keipeinguiruisan. Beigitui juiga 

deingan keigiatan Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah di deisa Banjarsari 

Keicamatan Bantarkawuing Kabuipatein Breibeis yang juiga peirlui dibeintuik 

struiktuir keipeinguiruisan. Deingan dibeintuiknya struiktuir keipeinguiruisan ini 

beirtuijuian uintuik meinuinjang keilancaran seitiap diseileinggarakannya keigiatan 

dan peingeilolaan yang ada di majeilis tareikat teirseibuit, seihingga dibeintuiklah 

struiktuir organisasi seibagai meidia keipeinguiruisan.  

Maka dari itui, jika organisasi keipeinguiruisan teilah dibuiat dan 

dilaksankan oleih seimuia pihak yang beirsangkuitan meilaluii peirantara 
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muisyawarah, maka peiluiang keibeirhasilan dalam seitiap peilaksanaan keigiatan 

teirseibuit itui keicil. Adapuin struiktuir organisasi dari Majeilis Tareikat 

Naqsyabandiyah di deisa Banjarsari seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 3. 1 Struktur Kepengurusan 

Sumber: Wawancara H. Abdullah selaku Badal tarekat 

Naqsyabandiyah Mujadaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Seilain itui di dalam tareikat Naqsyabandiyah Deisa Banjarsari teirdapat 3 

aspeik di dalamnya yaitui: 

Gambar 3. 2 Aspek dakam Tarekat 

Sumber: wawancara H. Abdullah selaku Badal tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari. 

 

Mursyid (guru)

Badal
(pengganti)

Mad’u 
(jamaah)

Ketua 

Bapak H. Abdullah 

 

jSekretaris  

Ibu Hj. Mus muMukromin 

nBendahara 

Pembantu Kegiatan 

Bapak Muplih 
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1. Muirsyid (guirui) 

Muirsyid merupakan seseorang yang telah mendapatkan ilmu tarekat 

dari gurunya dengan secara jelas sanadnya yang di turunkan secara turun-

temurun. Seihingga deingan beigitui beiliaui mampui meingajarkan ilmuinya 

teirhadap orang lain. Dalam hal ini mursyid dalam tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarasari yaitu Syekh Ahmad Musyawa. 

2. Badal (peingganti) 

Badal tarekat merupakan seseoreang yang sudah diberikan tugas atau 

perintah oleh mursyid tarekat untuk menggantikan beliau (mursyid) apabila 

tidak bisa hadir dalam memimpin rangkaian kegiatan pada Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarasri. Dalam hal ini 

yang di tugaskan menjadi badal tarekat pada Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari yaitu Bapak H. 

Abdullah. 

3. Mad’u (Jama’ah tarekat) 

Mad’ui merupakan para jama’ah tarekat yang mana para jama’ah tarekat 

ini melaksanakan amalan-amalan yang sudah diberikan oleh seorang mursyid 

tarekat. Dalam hal ini yang dimaksud para jama’ah tarekat yaitu jamaah-

jama’ah yang sudah melakukan bai’at terlebih dahulu kemudian setelah itu 

dilanjutkan dengan melakukan amalan-amalan yang sudah diberikan oleh 

mursyid. 

5. Sarana dan Prasarana Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah Deisa Banjarsari 

Uintuik meinduikuing aktivitas dan keigiatan pada Majeilis Tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari, teintuinya 

dibuituihkan sarana dan prasarana yang meimadai agar keigiatan yang ada di 

dalam tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah beirjalan deingan 

baik. Adapuin sarana dan prasarana yang dimiliki seibagai beirikuit: 
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Tabel 3.1 Sarana dan Prasarana Mushola Nurul Hikmah 

No Nama Barang  Juimlah  

1. 

2. 

3.  

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Sajadah Karpeit  

Karpeit  

Mimbar  

Kipas Angin 

Toa Speikeir 

Mic  

Jam dinding 

Muikeina 

Al- Quiran 

Jadwal Sholat 

Meija Tuilis 

Teimpat parkir 

Kamar mandi lk?pr 

8 buiah  

10 buiah 

1 buiah  

5 buiah 

2 buiah 

4 buiah  

2 buiah 

10 buiah 

20 buiah 

1 buiah 

2 buiah 

Satui teimpat 

Masing-masing satui teimpat 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang 

ada di mushola Nurul Hikmah cukup memadai untuk para jama’ah dalam 

melaksanakan kegiatan ibadah. Dari hasil data yang diperoleh oleh peneliti 

terkait dengan sarana dan prasarana mushola Nurul Hikmah di dalamnya 

terdapat sajadah karpet sebanyak 8 buah, mimbar terdapat 1 buah, kipas angin 

terdapat 5 buah, toa speker terdapat 2 buah, kemudian terdapat mic sebanyak 

4 buah, mukena terdapat 10 pasang, meja tulis terdapat 2 buah, kemudian 

karpet terdapat sebanyak 10 buah, jam dinding terdapat 2 buah, jadwal waktu 

sholat terdapat 1 buah, al-qur’an di dalam mushola Nurul Hikmah terdapat 20 

al-qur’an. Selain itu, terdapat pula tempat parkir yang berada di depan 

halaman mushola Nurul Hikmah. 

 

 



59 
 

Gambar 3. 6 Al-Qur’an 

 

Sumber: Al-Qur’an (dokumen pribadi) 

 

Gambar 3. 7 Sajadah Karpet 

 

Sumber: Sajadah Karpet (dokumen pribadi) 

Dapat disimpuilkan bahwa prasarana yang dimiliki oleih Muishola Nuiruil 

Hikmah (Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah) cuikuip 

meimadai seihingga rangkaian keigiatan yang ada pada Majeilis Tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari beirlangsuing 

lancar dan deingan seimuia fasilitas yang dimiliki oleih Majeilis Tareikat 
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Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah ini meimbuiat para jamaah 

nyaman dalam meinjalankan ibadahnya.88 

6. Amalan Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

Uintuik meingikuiti dan meingambil dzikir tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah, teintuinya seiseiorang haruis meilaksanakan kaifiyah 

ataui bisa diseibuit juiga deingan tata cara seibagai beirikuit: 

1. Datang keipada muirsid (guirui) uintuik meiminta izin agar meimasuiki 

tareikatnya dan meinjadi muiridnya. Hal ini dilakuikan sampai meimpeiroleih 

izin dan peirkeinannya dari sang muirsyid. 

2. Mandi tauibah seiteilah sholat isya’.  

3. Meilaksanakan sholat hajat duia rakaat deingan niat uintuik masuik tareikat. 

Dan seiteilah meimbaca suirat Al-Fatihah pada rakaat peirtama meimaca suirat 

Al-Kafiruin, keimuidian dilanjuitkan pada rakaat keiduia meimbaca suirat Al-

Ikhlas. 

4. Seiteilah meinguicapkan salam keimuidian meimbaca do’a dan dilanjuitkan 

deingan meimbaca istighfar seibanyak 5 kali – 25 kali. 

5. Seiteilah itui keimuidian meimbaca suirat Al-Fatihah dan meimaca suirat Al-

Ikhlas seibanyak 3 kali, deingan niat meinghadiahkan khuisuis uintuik Syaikh 

Muihammad Baha’uiddin an-Naqsyabandi, seirta beirdo’a meimohon 

peirtolongan deingan tuijuian agar keiinginannya uintuik meingikuiti tareikat 

diteirima. 

Seiteilah meilaksanakan seimuia proseis teirseibuit, maka uintuik meindapatkan 

peituinjuik dan peingarahan seilanjuitnya akan dilakuikan bai’at yang dipimpin 

langsuing oleih muirsyid (guirui) keipada calon jama’ah tareikat. Seiteilah 

meineirima baiat dari muirsyid, maka dia suidah teircatat seibagai anggota 

jama’ah tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah, yang di dalam 

tareikat ini teirdapat keiwajibannya uintuik meingamalkan wirid-wirid yang haruis 

 
 

88 Hasil Observasi Langsung di Mushola Nurul Hikmah, Pada 05 Mei 2023, Pukul 10.00 WIB 
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dilakuikan oleih seimuia anggota tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah seibagai beirikuit: 

a) Meimbaca Istighfar seibanyak 5 kali – 25 kali. 

b) Meimbaca suirat Al-Fatihah seikali keimuidian dilanjuitkan deingan 

meimbaca suirat Al-Ikhlas seibanyak 3 kali, yang dihadiahkan 

khuisuis uintuik muirsyid-muirsyid tareikat ini yang dari zaman 

seikarang sampai zaman Rasuiluillah SAW. 

c) Keimuidian keiduia bibir dirapatkan sambil lidak diteikan dan gigi 

direitakkan seipeirti orang mati, keimuidian sambil meirasakan dan 

meimbayangkan bahwa ini adalah nafas teirakhirnya dan meingingat 

alam kuibuir dan hari akhir. 

d) Rabitah keipada guirui muirsyid. Rabitah artinya meinghuibuingkan 

ruihaniah muirid deingan ruihaniah guirui, deingan tuijuian uintuik 

meindapatkan wasilah dalam rangka peirjalanan meinuijui Allah 

SWT. Rabitah antara muirid deingan guirui biasa adalah transfeir of 

knowleidgei yang artinya meintransfeir ilmui peingeitahuian, maka 

rabitah antara muirid deingan guirui muirsyid adalah transfeir of 

spirituial, yakni meintransfeir masalah-masalah keiruihanian. 

e) Meineintramkan dan meimfokuiskan hari agar seinantiasa seilalui 

meingingat keipada Allah SWT. 

f) Beirdoa, beirmuinajat dan meimohon ampuinan keipada Allah SWT. 

g) Keimuidian meilakuikan wirid deingan lafadz (Allah... Allah... Allah) 

seibbanyak 5000 kali di dalam hati deingan tanpa meinggeirakkan 

lidah, bibir, dan deingan anggota tuibuih lainnya keicuiali jari tangan, 

deingan tuijuian seibagai peituinjuik uintuik meinarik hituingan tasbih. 

Dan seitiap hituingan 100 kali diseilingi meimbaca do’a yang suidah 

dditeintuikan seibeiluimnya. 

h) Seiteilah meilakuikan wirid, keimuidian diam seijeinak dan rabitah guirui 

muirsyid deingan meiminta reistui dan meimohon anuigeirah 
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keibeirkahannya, keimuidian dilanjuitkan deingan beirdo’a teintuinya 

deingan do’a yang teilah diteintuikan. 

6. Suiluik tareikat 

Peilaksanaan suiluik dalam tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah ini dilaksanakan di sokaraja dimana puisat tareikat 

naqsyabandiyah muijaddadiyah kholidiyah beirada. Dalam suiluik tareikat ini 

teintui teirdapat atuiran-atuiran kaifiyah ataui tata caranya yang haruis 

dijalankan oleih anggota tareikat, deingan cara yaitui seibagai beirikuit: 

a) Meiminta izin dan meiminta reistui dari guirui muirsyid ataui meiminta 

izin pada orang yang suidah meindapatkan ijazah dari guirui 

muirsidnya agar meingajarkan suiluik. 

b) Khalwat, adalah tradisi tareikat deingan tuijuian uintuik meindeikatkan 

diri keipada Allah SWT deingan cara meinyeindiri ataui meinyeipi, 

maksuidnya meimisahkan diri dari anak dan istri (suiami) dan 

sauidara-sauidara yang tidak seidang meilakuikan suiluik. 

c) Beirniat suiluik seilama maksimal 40 hari dan minimalnya 10 hari. 

Adapuin ruikuin-ruikuin suiluik yang haruis dilaksanakan dan dipeinuihi adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Meinguirangi bicara yang tidak peinting dan tidak ada manfaatnya. 

2. Meinguirangi makan, minuim dan juiga jangan sampai meirasa keilapeiran 

agar teitap kuiat uintuik meilaksanakan ibadah dan dzikir. 

3. Meinguirangi makanan yang asin-asin deingan tuijuian uintuik meinghindari 

teirjadinya BAK (buiang air keicil) ataui BAB (buiang air beisar) seicara 

teiruis meineiruis. 

4. Meinguirangi waktui tiduir, artinya meinguirangi tiduir seipeirti biasanya. 

5. Meilaksanakan dzikir dari pagi sampai maleim deingan teitap 

meimpeirhatikan adab dan tata krama deingan juimlah dzikir yang seisuiai 

deingan yang suidah diajarkan oleih muirsyid. 

Seilain itui teirdapat adab ataui tata krama suiluik yang haruis dipeirhatikan, 

yaitui seibagai beirikuit: 
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a. Keitika akan meilaksanakan suiluik, haruis meiminta izin teirleibih dahuilui 

keipada guirui muirsyid. 

b. Meilakuikan mandi tauibat keimuidian dilanjuit deingan wuidhui yang 

seimpuirna. 

c. Meilaksanakan shalat hajat duia rakaat deingan niat meimasuiki suiluik. 

d. Niat yang beirsuingguih-suingguih dalam meilaksanakan ibadah dan 

meimeinjarakan nafsui. 

e. Haruis meinjaga wuidhui (suici). 

f. Tidak banyak bicara, keicuiali meilafadzkan dzikruillah. 

g. Meinjaga Rabitah keipada guirui muirsyid. 

h. Haruis beinar-beinar meimpeirhatikan sholat juim’at, jamaah sholat lima 

waktui, dan tidak keitinggalan puila sholat rawatib qobliyah dan 

ba’diyah, dan sholat suinnah lainnya. 

i. Meimbiasakan uintuik tidak tiduir, artinya tidak tiduir keicuiali sangat 

meingantuik. Walauipuin tiduir niatnya itui uintuik meinghilangkan rasa 

leilah dan capeiwaknya badan. 

j. Keitika dzikir tidak meinyeindeirkan ataui meinyandarkan badannya 

pada seisuiatui apapuin. 

k. Keitika beirbuika, tidak meimakan makanan yang beirasal dari makhluik 

hiduip, seipeirti ikan, daging ayam, daging sapi, daging kamping dan 

seibagainya. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. Abdullah 

mengatakan bahwa: 

”Dalam melaksanakan suluk kita tuh harus benar-benar dalam 

keadaan suci, baik suci dari hadas kecil maupun hadas besar. 

Kita selama melaksanakan suluk itu sangat diatur terkait pola 

makan, biar tidak keseringan buang hadas kecil maupun besar, 

pokoknya kita harus bener-bener dalam keadaan suci. Kemudian 

selama menjalankan suluk kita tidak boleh tidur, maksudnya tidur 

tuh kalo memang benar-benar sudah mengantuk, itupun tidak 

pernah lama. kegiatan kita selama suluk tentu kegiatannya 
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ibadah, ibadah dan ibadah intinya ingetnya tentang akhirat 

terus.”.89 

Dalam peilaksanaan zikir te irdapat kondisi teirteintui. Dalam sir al-Asrar 

(kitab peidoman Qodiriyah) meinjeilaskan bahwa zikir yang se impuirna haru is 

dilakuikan keitika seiseiorang dalam keiadaan su ici dari hadas keicil mau ipuin hadas 

beisar. Dalam peingajian ini keitika peingajian beiluim dimuilai, para mu irid haru is 

meingambil air wu idhui teirleibih dahuilui kareina akan leibih uitama dalam keidaan 

suici teirleiih dahu ilui keitika kita akan me ilaksanakan ibadah se ipeirti sholat dan 

zikir. Seihingga pada saat akan me ilaksanakan zikir dalam ke iadaan su ici teintu i 

akan meirasa teintang dan peinuih deingan peinghayatan. 

Suimbeir Naqsyabandiyah meinuiruit Amin al- Kuirdi meinjeilaskan bahwa 

teirdapat duia jeinis zikir yaitu i al- Dzikir al-qolbi (beirdzikir di dalam hati) dan 

al- dzikir al- lisani (beirdzikir deingan su iara). Al- Kuirdi meingatakan bahwa 

zikir yang dilaku ikan deingan beirsuiara akan meindapatkan pahal tu ijuih kali lipat. 

Zikir yang ditalkinkan ole ih Nabi Mu ihammad SAW adalah zikir jahar yang 

beirarti jeilas kareina zikir teirseibuit diuicapkan meingguinakan lisan. Wu ijuid zikir 

lisan yang paling u itama diu icapkan oleih Rasu iluillah SAW adalah me inguicapkan 

kalimat   ْإل إله  اللهلْ  deingan  kalimat zikir te irseibuit pada zaman Rasu iluillah SAW 

meimbacanya seibanyak tiga kali sambil be iliaui meimeijamkan matanya dan 

suiaranya agak dikeiraskan. Sayyidina Ali me indeingarkan keimuidian Sayyidina 

Ali ju iga meiniruikan cara Rasu iluillah beirdzikir seipeirti tadi dan dideingarkan 

langsu ing oleih Rasu iluillah SAW. Deingan deimikian cara talqin se ipeirti inilah 

yang dinisbatkan oleih Sayyidina Ali dalam talqin zikir. 

Meinuiruit Syeikh Sambas bahwa zikir te irseibuit bisa diseibuit deingan zikir 

nafi itsbat. Nafi yang beirarti meiniadakan tu ihan teirhadap seiluiruih makhluik dan 

isbat artinya meineitapkan bahwa tu ihan yang wajib dise imbah hanyalah Allah 

 
 

89 Wawancara dengan H. Abdullah, Badal Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
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SWT. Makna dari zikir الله إلْ  إله  dapat dijeilaskan seibagai beiriku لْ  it: Peirtama, 

dapat dijeilaskan dari kalimat ْل yang artinya tidak, ini bisa ju iga diseibuit deingan 

kata nafi yang artinya meiniadakan. Keiduia, kalimat إله yang artinya tidak ada 

tuihan. Maksu idnya meiniadakan dan meinghapuis seimuia beintuik peinyeimbahan 

keipada seilain Allah. Seidangkan kalimat teirakhir لْ اللهإ  yang beirarti seilain Allah, 

maksu idnya meineitapkan peinyeimbahan (ibadah) hanya ke ipada Allah. Jadi 

kalimat لْ إله إلْ الله artinya tidak ada yang be irhak diseimbah ataui diibadahi seilain 

Allah SWT.  

Adapuin teiknik khuisuis yang haru is dilakuikan seibagai beirikuit: kalimat  ْل 
ditariknya dari pu iseir, teiruis meinjalar kei atas samapi kei otak. Keimuidian kalimat 

لهإ   tuiruin kei kanan dan beirheinti pada bahu i uijuing kanan. Kata be irikuitnya لْ الله إ  

dimuilai deingan tu iruin meileiwati bidang dada sampai ke i jatuing dan arah hu ilu i 

hati keimuidian dibareingi deingan uicapan su iara yang keiras. Diharapkan deingan 

meimbaca kalimat zikir teirseibuit bisa meimbangkitkan tu ijuih latifah yaitu i latifah 

qolbui, latifah ru ih, latifah sirri, latifah khofi, latifah ahfa/ akfa, latifah nafsi, 

latifah qolam. Dimana laatifah teirseibuit beirasal dari tareikat Naqsyabandiyah. 

Seihingga orang yang su idah teirsambuing hatinya deingan zikir nafi isbat, akan 

seilalui meingeiluiarkan uicapan-uicapan yang baik dan mampu i meinjadi manuisia 

yang beirakhlak baik.  

Keitika manuisia meilaku ikan zikir maka akan meindapatkan dampak positif 

dalam keihiduipannya. Dampak positif dalam meilakuikan zikir yaitu i bisa 

meimbeirikan hati mau ipuin jiwa meirasa teinang dan teintram. Tuijuian dan maksu id 

dari zikir itu i dimaksu idkan u intuik meindorong hati agar me impuinyai keisadaran 

teirhadap keikuiasaan dan keibeisaran Allah SWT. Adapu in kalimat zikir yang 

diguinakan pada jamaah Maje ilis Tareikat Naqsyabandiyah Mu ijaddadiyah 

Kholidiyah deingan nguicapkan kali   الله إلْ  إله   Tareikat Naqsyabandiyah pada .لْ 
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Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Mu ijaddadiyah Kholidiyah ini me ingguinakan 

beintuik zikir deingan su iara (jahar) dan hati (qolbi) ke imuidian ditu ituip deingan 

beirdo’a beirsama. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. Abdullah 

bahwasannya: 

”Pembacaan zikir dilakukan secara bersama-sama bareng para jama’ah 

pada saat kegiatan penajian berlangsung akan tetapi hanya dilakukan 

dalam hatinya masing-masing. Jadi selama pembacaan zikir itu keadaan 

hening. Dan anggota tubuh yang bergerak hanya tangannya saja, selain 

itu semunya tidak boleh digerakan. Selama pembacaan zikir berlangsung 

anggota tubuh tidak boleh bersandar terhadap tembok atau apapun yang 

bisa menjadi tempat sandaran”.90. 
B. Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa 

Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes dalam perspektif unsur-unsur 

dakwah 

1. Da’i (Subjek Dakwah) 

Da’i merupakan seseorang yang melaksanakan dan menyampaikan 

dakwah baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan baik yang dilakukan 

secara individu, kelompok atau yang berbentuk organisasi maupun lembaga 

yang bertujuan untuk menyebarkan ajaran agama Islam.91 Majelis Tarekat 

Nasyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari dalam kegiatan 

dakwahnya tentu memiliki da’i yang sudah ditentukan oleh pengurus tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari yang mana da’i 

bertugas untuk berdakwah dalam kegiatan majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari. 

Dalam kegiatan dakwah ini terdapat satu da’i yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sistem dalam pemilihan da’i ke lapangan pada saat kegiatan 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah berlangsung 

 
 

90 Wawancara Dengan Bapak H. Abdullah (Badal Tarekat) di Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Banjarsari, Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
91 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Refisi, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 115 
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berbeda. Maksudnya pada saat kegiatan pengajian rutin yang dilakukan 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

dilakukan secara mingguan, maka da’i sudah ditentukan oleh pengurus tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah. Sedangkan kegiatan pengajian 

rutin yang dilakukan secara sebulan sekali atau setahun sekali pemilihan da’i 

dilakukan secara rolling atau bergantian. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

bapak H. Abdullah selaku badal tarekat, bahwasannya: 

”Penceramah pada kegiatan dakwah yg dilakukan secara rutin setiap 

seminngu sekali pada tarekat ini sudah ditentukan oleh pengurus yaitu 

ustadz Amin. Sedangkan penceramah pada kegiatan dakwah yang 

dilakukan secara sebulan maupun setahun sekali dilakukan secara 

berbeda-beda karena pada kegiatan dakwah ini dilakukan secara 

bergantian dengan cabang majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah lain”.92 

Dalam hal ini, tidak semua orang bisa menjadi da’i karena seorang yang 

telah ditetapkan menjadi da’i tarekat harus seseorang yang paham dan ahli 

dalam bidang dakwah dan juga yang paling penting yaitu mumpuni dalam 

bidang keilmuan baik ilmu tetang ketasawufan, ketahuhidan, kethariqohan 

maupun ilmu lainnya. Sistem pemilihan da’i ini bertujuan agar menambah 

potensi da’i dalam berdakwah. 

2. Mad’u (Objek Dakwah) 

Mad’u merupakan orang yang menjadi sasaran dakwah atau orang yang 

menerima dakwah baik itu secara individu maupun secara kelompok, baik itu 

orang yang beragama Islam maupun non Islam.93 Begitu juga dengan tarekat 

yang terdapat mad’u yaitu para jama’ah atau bisa disebut murid tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah. Sebelum murid mengikuti 

tarekat dan berbai’at kepada seorang mursyid atau guru, para calon murid 

memiliki ilmu yang meyakinkan atau disebut dengan ilmu yakin bahwa 

 
 

92 Wawancara dengan H. Abdullah, Badal Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari: Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
93  
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kepada siapa ia hendak berkhidmat adalah bener-bener seorang mursyid yang 

mampu membimbingnya sampai dengan tujuannya. Sebagimana yang 

dikatakan oleh Bapak H. Abdullah selaku badal tarekat terkait dengan mad’u 

pada tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah sebagai berikut: 

”Dalam kegiatan dakwah tentu yang menjadi mad’u adalah para 

jama’ah tarekat yang mana jamaahnya sudah dibai’at atau disumpah. 

Sehingga setelah dibai’at para jama’ah harus melakukan amalan-

amalan yang telah diberikan oleh mursyid tarekat. Kemudian pada saat 

kegiatan pengajian selasa manis itu dihadiri oleh masyarakat 

sekitar.”94 

Adapun mengenai jama’ah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari yaitu jama’ahnya rata-rata orang 

tua yang sudah lanjut usia, dari mulai usia 60-70 tahun ke atas, dimana para 

jama’ah tarekat berasal dari sekitar lokasi majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari dengan latar belakang pendidikan 

yang sangat minim dan kondisi fisik yang sudah mulai lemah disebabkan 

karena faktor sudah lanjut usia. Adapun daftar nama para jama’ah tarekat 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Daftar nama jama’ah tarekat  

NO NAMA UiSIA ALAMAT/ DUSUN 

1. Sabar 78 Tahuin Suimseir 

2. Nasib 67 Tahuin Muija 

3. Halimi 62 Tahuin Tanah Abang 

4. Muiplih 74 Tahuin Wajim 

5. Wajuidi 69 Tahuin Madrasah 

6. Ikhwan 72 Tahuin Muija 

7. Hj. Azizah 68 Tahuin Muija 

8. Hj. Koyah 75 Tahuin Muija 

 
 

94 Wawancara dengan H. Abdullah, Badal Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari: Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, pukul 19.40 WIB.  
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9. Suiaeibah 67 Tahuin Muija 

10. Suilami 66 Tahuin Muija 

11. Hj. Eina 73 Tahuin Wajim 

12. Hj. Jui’ 70 Tahuin Wajim 

13. Muikniah 74 Tahuin Madrasah 

14. Dainah 68 Tahuin Madrasah 

15. Hj. Jilah 70 Tahuin  Suimseir 

16. Aswein 68 Tahuin Suimseir 

17. Aslih 67 Tahuin Muija 

18. Kartim 75 Tahuin Muija 

19. Tonah 68 Tahuin Masjid 

20. Isah 52 Tahuin Muija 

21. Carsinah 70 Tahuin Wajim 

22. Hj. Khodijah 69 Tahuin Madrasarh 

23. Uistadz Amin 46 Tahuin Muija 

24. Muifid 70 Tahuin Masjid 

25. Guipron 68 Tahuin Tanah Abang 

26. Mui’min 54 Tahuin Babakan 

27. Juihri 76 Tahuin Pajajaran 

28. Sadeim 73 Tahuin  Pajajaran 

29. Jarni 74 Tahuin Pajajaran 

30. Ramjid 74 Tahuin Pajajaran 

31. Muintamah 48 Tahuin Pajajaran 

32. Hj. Muis 67 Tahuin Muija 

33. H. Abduillah 72 Tahuin  Muija 

34. Maidah 43 Tahuin Muija 

Suimbeir: Hasil Wawancara Jamaah Tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah 
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Dari data di atas dapat disimpuilkan bahwa anggota jama’ah tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari meinuiruit 

klasifikasi uisia yaitui pada uisia 43-54 teirdapat 2 jama’ah yang teilah 

beirgabuing, pada uisia 62-70 teirdapat 18 jama’ah, dan uisia 72-78 teirdapat 12 

jama’ah yang suidah beirgabuing meinjadi anggota tareikat. Dari daftar data 

teirseibuit meinuinjuikan bahwa pada uisia 62-70 adalah juimlah paling banyak 

dari jama’ah yan beirgabuing dalam tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah Deisa Banjarsari. 

Dari hasil data yang suidah dipeiroleih oleih peineiliti yaitui jama’ah yang 

meinguikti tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah ini teirdiri dari 

beibeirapa teimpat tinggal yang beirbeida. Meinuiruit data di atas, klasifikasi 

alamat para jama’ah yaitui pada duisuin Suimseir teirdapat 3 jama’ah, dari duisuin 

Muija teirdapat 13 jamaah, keimuidian dari duisuin Tanah Abang teirdapat 2 

jama’ah, dari duisuin Wajim teirdapat 4 jama’ah, dari duisuin Masjid teirdapat 2 

jama’ah, dari duisuin Babakan teirdapat 1 jama’ah, dan keimuidian dari duisuin 

Pajajaran teirdapat 5 jama’ah. Dari daftar data teirseibuit meinuinjuikan bahwa 

pada jama’ah yang beirteimpat tinggal di duisuin Muija adalah juimlah paling 

banyak dari jama’ah yang meingikuiti tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah. 

3. Maaddah (Materi Dakwah) 

Maudhu al-Da’wah atau disebut juga dengan materi dakwah. Materi 

atau pesan dakwah merupakan pesan-pesan yang berupa ajaran agama Islam 

atau segala sesuatu yang harus disampaikan da’i kepada mad’u. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Bapak H. Abdullah selaku badal tarekat terkait dengan 

materi dakwah yang disampaiakan pada kegiatan majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari sebagai berikut: 

”Materi dakwah yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u itu 

menyangkut Pada kegiatan dakwah tentu yang menjadi mad’u adalah 

para jama’ah tarekat yang mana jamaahnya sudah dibai’at atau 
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disumpah. Sehingga setelah dibai’at para jamaah harus melakukan 

amalan-amalan yang telah diberikan oleh mursyid tarekat” 

Materi dakwah yang disampaikan dalam kegiatan pengajian majelis 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari sebagai 

berikut: 

a. Ilmu Tauhid 

Tahuid adalah ilmu yang membahas tentang kepercayaan-

kepercayaan yang diambil dari dalil-dalil Allah SWT terkait dengan 

keyakinan dan hukum-hukum yang ada dalam Al-Qur’an dan dalam 

ajaran agama Islam yaitu dalam hukum mempercayai Allah itu Esa. 

Dalam hal ini kegiatan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah merujuk pada kitab Jawahirul Kalamiyah 

karya Syekh Thahir bin Saleh al-Jazairi. Kitab Jawahirul Kalamiyah 

membahas tentang tauhid, dan sebagaian besar materi pembahasannya 

tentang rukun iman. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak H. 

Abdullah selaku badal tarekat sebagai berikut:  

”Kegiatan dakwah ini materinya membahas tetang ketauhidan. 

dalam hal ini yang digunakan yaitu kitab Jawahirul Kalamiyah 

karyanya Syekh Thahir bin Saleh al-Jazairi. Dalam kitab tersebut 

membahas rukun iman, yang mana harus meyakini enam rukun 

iman dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.”95 

b. Ilmu Tasawuf 

Dalam kegiatan pengajian ini tentu dalam penyampaian 

materinya tidak jauh dalam membahas ilmu tasawuf atau membahas 

kethoriqahan. Tasawuf memiliki pengertian yaitu usaha untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedangkan tarekat sendiri artinya 

yaitu cara atau jalan yang harus ditempuh seorang dalam mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Dalam hal ini materi dakwah yang disampaikan 

seoreang da’i mengambil referensi dari kitab Nashaihul Ibad ini materi 

 
 

95 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
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dakwah yang disampaikan seoreang da’i mengambil referensi dari kitab 

Nashaihul Ibad karya Syekh Nawawi Al Bantani. Dalam kitab ini 

membahas tentang berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan 

dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia, etika sosial, hingga 

perilaku dalam beribadah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak H. 

Abdullah selaku badal tarekat sebagai berikut: 

”Kitab karya Syekh Imam Nawawi yaitu kitab Nashaihul Ibad  

yang digunakan dalam menyampaikan materi dakwah terkait 

dengan ketasawufan, yang mana dalam kitab ini menjelaskan 

tentang hubungan manusia dengan Allah hingga perilaku dalam 

ibadah.” 

c. Akhlak 

Kegiatan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari dalam memberikan materi tentang akhlak 

atau bisa disebut juga dengan tingkah laku sehari-hari. Dalam hal ini 

seorang da’i merujuk pada kitab karya Burhanuddin Ibrahim al-Zarnuji 

al-Hanafi yaitu Ta’lim al-Muta’allim, yang mana dalam kitab ini 

membahas tentang adab seorang murid terhadap guru dalam hal menuntut 

ilmu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Aswen selaku jama’ah 

tarekat sebagai berikut: 

”Ustadz Amin dalam menyampaikan materi tentang akhlak 

merujuk pada kitab Ta’lim al-Muta’allim. Pada kitab ini 

menjelaskan lebih kepada adab seorang murid pada guru.”96 

Materi dakwah yang disampaikan ini bertujuan untuk para jam’ah 

tarekat dalam mencari ilmu harus memiliki adab, baik itu dari murid ke 

guru atau murid ke murid. Dalam hal ini memiliki adab dalam mencari 

ilmu itu sangat penting. 

 

 

 
 

96 Wawancara dengan ibu Aswen, Jama’ah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Ibu Aswen), Pada 2 Mei 2023, Pukul 15.40 WIB 
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d. Ilmu Fiqih 

Dalam kegiatan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari da’i menyampaikan tentang 

masalah fiqih, baik dari segi tatacara beribadah yang benar seperti sholat 

yang khusyuk. Hal ini didasarkan karena masih banyak jama’ah tarekat 

yang sholat masih kurang benar. Dalam menyampaikan materi tentang 

ilmu fiqih, da’i merujuk pada kitab karya Syekh Zainuddin Al-Malibari 

yaitu Fathul Mu’in, yang mana kitab ini berisi penjelasan yang 

komprehensif tentang berbagai aspek kehidupan muslim, termasuk 

ibadah, etika, tata cara, dan hukum Islam. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Bapak H. Abdullah selaku badal tarekat sebagai berikut: 

”Pada bagian bab fiqih ustadz Amin mengambil pedoman dari 

salah satu kitab karya Syekh Zainuddin Al-Malibari yaitu kitab 

Fathul Mu’in. Dalam kitab ini menjelaskan tentang tata cara 

ibadah, hukum Islam dan etika.”97 

4. Wasilah (Media Dakwah) 

Majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, untuk 

menyampaikan tujuan dakwahnya mempunyai media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dakwah terkait dengan ajaran agama Islam kepada para 

jama’ahnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Hj. Mus selaku pengurus 

sekaligus jama’ah tarekat mengatakan sebagai berikut: 

”Wasilah dakwah yang digunakan pada kegiatan dakwah yaitu 

menggunakan lisan atau omongan kemudian menggunakan tulisan, 

tulisan ini berupa buku pedoman dan menggunakan akhlak seorang 

mursyid.”98 

Wasilah yang digunakan majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah sebagai berikut: 

 
 

97 Wawancara dengan H. Abdullah, Badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiayah,(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
98 Wawancara dengan Hj. Mus, Pengurus dan Jama’ah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah, (Banjarsari, Rumah Ibu Hj. Mus), Pada 2 Mei 2023, Pukul 19.40 WIB 
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a. Lisan, dalam wasilah dakwah ini cukup banyak digunakan oleh seorang  

da’i karena dengan caranya yang mudah dan sederhana. Pada kegiatan 

dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

menggunakan wasilah dakwah lisan yang berupa ceramah. 

b. Tulisan, wasilah dakwah ini termasuk media cetak dimana untuk 

menyampaikan pesan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyha 

Mujaddadiyah Kholidiyah yang berupa buku pedoman tarekat. 

c. Akhlak, dengan perbuatan-perbuatan yang mencerminkan ajaran agama 

Islam yang dapat dicontoh mad’u. Pada kegiatan dakwah majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah menggunakan media akhlak 

dimana mad’u dapat mencontoh atau meneladani dari sikap maupun sifat 

baik yang dimiliki da’i. 

5. Thariqoh (Metode Dakwah) 

Metode dakwah yaitu cara atau strategi yang harus dimiliki oleh da’i, 

dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya untuk mencapai suatu tujuan atas 

dasar hikmah dan kasih sayang. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. 

Abdullah sebagai berikut: 

”Saya dalam menyampaikan dakwah dengan metode ceramah, karena 

paling sering digunakan dan tentu caranya yang mudah untuk 

menyampaikan materi dakwah, sehinggga mad’u dengan mudah 

menerima materi dakwah. Selain itu, saya juga menggunakan metode 

tanya jawab. Dengan metode tanya jawab ini membantu saya untuk 

mengetahui sejauh mana mad’u memahami materi yang telah saya 

sampaikan”.99 

Adapun metode dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari sebagai berikut: 

 

 

 
 

99 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
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a. Ceramah 

Metode Ceramah merupakan metode yang memiliki tujuan untuk 

menyampaikan petunjuk, keterangan dan penjelasan tentang sesuatu kepada 

mad’u dengan menggunakan lisan. Metode dakwah yang digunakan oleh H. 

Abdullah dalam menyampaikan dakwahnya yaitu menggunakan metode 

ceramah. Dengan demikian ceramah sebagai bentuk untuk menyampaikan 

materi dakwah melalui lisan dan dengan begitu memudahkan H. Abdullah 

untuk menyampaikan dakwahnya. 

b. Tanya Jawab 

Metode selajutnya yang digunakan yaitu metode tanya jawab. Metode tanya 

jawab merupakan metode yang dilakukan dengan cara tanya jawab dengan 

tujuan untuk mengetahui sampai mana jama’ahnya memahami materi 

dakwah yang telah diberikan oleh H. Abdullah. 

c. Demonstrasi 

Metode demonstarsi adalah metode mengajar dengan memperagakan bahan, 

kejadian, dan aturan. Tujuan pokok metode ini dalam proses pembelajaran 

adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperhatikan cara 

melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu.  Selain itu, untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki jama’ah 

dalam melaksanakan tugas dakwah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu 

Aswen selaku jama’ah tarekat sebagai berikut: 

”H. Abdullah selalu mengajarkan dan mempraktikan kepada 

kami, dan ketika kami masih belum paham terkait materi yang 

disampaikan baik itu tentang ibadah seperti sholat, dzikir, dan 

amalan-amalan tarekat. beliau mempraktikan kepada kami 

sampai kami paham.”.100 

 
 

100 Aswen, jama’ah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, (Banjarsari, Rumah Ibu 

Aswen), Pada 2 Mei 2023, Pukul 15.40 WIB 
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6. Atsar (Efek Dakwah) 

Atsar atau efek sering disebut juga dengan feedback (umpan balik) dari 

proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian 

da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan 

maka selesailah dakwah. Padahal evaluasi ini sangat besar artinya dalam 

penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh H. Abdullah mengatakan bahwa: 

”Setelah kegiatan dakwah ini selesai dilakukan, kami selaku pengurus 

tarekat mengevaluasi terhadap kegiatan dakwah yang ada pada majelis 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

terkait bagaimana keiatan dakwahnya apakah berjalan dengan lancar, 

apakah sesuai yang direncanakan, bagaimana respon jama’ah terkait 

kegiatan dakwah tersebut, nah kami semua mengevaluasi terkait hal 

tersebut supaya kedepannya kegiatan dakwah berjalan lebih baik 

lagi.”101 

C. Pelaksanaan Kegiatan Dakwah Pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Pelaksanaan kegiatan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari ini bertujuan mengajak jama’ah untuk 

menjaga sikap, moral dan perilaku supaya tidak menyimpang dari ajaran agama 

Islam, selain itu bertujuan untuk mengajak para jama’ah mengikuti pengajian 

agaran lebih mempererat hubungannya dengan Allah SWT. Majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari dipimpin langsung 

oleh H. Abdullah selaku badal tarekat. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan 

dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah dapat 

membantu masyarakat sekitar untuk para murid H. Abdullah untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dengan berzikir dan melakukan belajar bersama 

 
 

101 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 29 April 2023, Pukul 19.40 WIB 
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untuk bekal di akhirat nanti. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. Abdullah 

selaku badal tarekat mengatakan sebagai berikut: 

”Pengajian majelis tarekat ini dilaksanakan hari selasa setiap 

seminggu sekali, yang tempatnya berada di mushola Nurul Hikmah. 

Kemudian pengajian yang dilaksanakan setiap sebulan sekali 

dilaksanakan di  Desa Laren Kec. Bumiayu bertempat di masjid Al-

Istiqomah dengan di hadiri dari beberapa jama’ah cabang tarekat. 

Dan pengajian tahunan ini dilaksanakan pada selasa manis yang mana 

pengajiannya dilakukan secara bergilir mulai dari tarekat pusat 

kemudian dilanjutkan dengan cabang tarekat”.102 

1. Pengajian Mingguan  

Pelaksanaan pada Kegiatan pengajian mingguan dilaksanakan setiap hari 

selasa pagi. Adapun yang hadir dalam pengajian mingguan yaitu para jama’ah 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yang sudah resmi menjadi 

anggota tarekat, artinya jama’ah sudah melalukan bai’at. Tetapi ada juga 

masyarakat sekitar yang ikut hadir dalam pengajian mingguan. Pada kegiatan 

pengajian mingguan ini dipimpin langsung oleh H. Abdullah selaku badal 

tarekat. Sebelum memulai kegiatan pengajian mingguan ini biasanya diawali 

dengan pembacaan al-barzanji. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. Abdullah 

mengatakan sebagai berikut: 

”Pengajian mingguan ini dillakukan pada hari selasa, biasanya 

dimuali dengan pembacaan al-barzanji yang dilakukan oleh ibu-ibu. 

Setelah itu dilanjutkan tahlil bersama sama, tujuannya untuk 

mendo’akan para guru-guru tarekat. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

praktik zikir dan ditutup dengan tausiyah dan do’a. pengajian ini juga 

tidak dikhususkan untuk murid tarekat saja melaikan terbuka untuk 

umunm. Bagi masyarakat yang ingin mengikuti pengajian maka 

diperbolehkan.”103 
                        Gambar 3. 8 Pembacaan Kitab Al-Barzanji 

 
 

102 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 02 2023, Pukul 18.30 WIB 
103 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 02 Mei 2023, Pukul 18.30 WIB 
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Sumber: Pembacaan Kitab Al-Barzanji (dokumen pribadi) 

Adapun rangkaian kegiatan pada pengajian mingguan seibagai beirikuit: 

Peirtama, peingajian ini diawali de ingan peimbacaan kitab Al-Barzanji 

teirleibih dahuilui yang diiku iti oleih para jama’ah peireimpuian saja. Para jama’ah 

laki-laki tidak meingikuiti keigiatan peimbacaan al barzanji meilainkan langsu ing 

meingikuiti keigiatan seilanju itnya deingan alasan kareina peimbacaan al barzanji 

ini di khuisuiskan u intuik jama’ah peireimpuian.  

Keiduia, keigiatan seilanju itnya yaitu i peimbacaan tahlil yang dikhu isuiskan 

uintuik para gu irui tareikat dan dikhu isuiskan juiga u intuik para u ilama Deisa 

Banjarsari yang su idah meininggal. Pembacaan tahlil ini dipimpin langsung 

oleh H. Abdullah selaku badal tarekat. Keitiga, melakukan sebuah paktik zikir 

secara bersama-sama untuk mereujuk pada praktik tarekt Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah yang tidak pernah lepas dari berdzikir.  

Keempat, setelah itu, kemudian dilanjutkan dengan memberikan tausiyah 

terhadap para jama’ahnya. Materi yang disampaikan seperti membahas 

tentang aqidah, syari’at dan akhlak. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. 

Abdullah mengatakan sebagai berikut: 

”Dengan adanya tausiyah ini bertujuan untuk mengajak para jama’ah 

agar selalu menambah keyakinan untuk melakukan sesuatu kearah 

yang lebih baik lagi sebelumnya. ”104 

 
 

104 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 02 Mei 2023, Pukul 18.30 WIB 
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2. Pengajian Bulanan 

Pengajian bulanan ini kegiatannya berisi dengan pembacaan manaqib. 

Pada pelaksanaan pengajian manaqib dilaksanakan setiap selasa pahing. 

Pengajian ini dilakukan cabang tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyha Desa Laren, lebih tepatnya di Masjid Al-Itiqomah Desa Laren. 

Pada pengajian manaqib dihadiri oleh beberapa jama’ah cabang tarekat yang 

lain. Sebagaimana yang dikatakan oleh H. Abdullah sebagai berikut: 

”Pengajian ini berbeda dengan pengajian mingguan yang mana 

pengajian ini dihadiri oleh jama’ah dari berbagai cabang tarekat yang 

lain. Pengajian ini juga dipimpin langsung oleh mursyid tarekat yaitu 

Syekh Ahmad Musyawa. Pada saat pengajian ini berlangsung juga 

terkadang ada orang yang ikut menjadi anggota tarekat atau istilahnya 

ingin menjadi murid tarekat. Sehingga proses bai’atnya langsung 

dilakukan oleh Syekh Ahmad Musyawa, karena pada saat ingin menjadi 

murid tarekat harus dibai’at terlebih dahulu.”105 

Pada prose pelaksanaan penajian manaqiban, kegiatannya hampir sama 

dengan kegiatan pengajian yang lain, terdiri dari beberapa rangkaian acara 

manaqib Syeikh Abdul Qodir al-Jailani r.a sebagai berikut: Pertama 

pembukaan, pada pengajian ini kegiatannya diuka atau dimuali dengan 

pembacaan tawasul terlebih dahulu. Kedua pembacaan manaqib, pembacaan 

manaqib ini dilakukan secara bersama-sama. Setiap masing-masing jama’ah 

sudang mendapatkan jatah untuk membaca. Ketiga penutup, sebelum 

kegiatanya ditutup, kemudian dilakukan membaca sholawat yang ada pada 

kitab manaqib Syeikh Abdul Qodir al-Jailani r.a. Kegiatan selanjutnya yaitu 

tausyiah. 

3. Pengajian Tahunan 

Pengajian dilaksanakan secara bergilir atau bergantian dengan cabang-

cabang tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yang lain. 

 
 

105 H. Abdullah, Badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah , (Banjarsari, Rumah 

Bapak H. Abdullah), Pada 02 Mei 2023, Pukul 18.30 WIB 
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Pengajian tahunan ini dilaksanakan pada hari selasa manis dan pengajian ini 

dilaksanakan setahun sekali. Dalam pengajian ini dihadiri oleh seluruh jama’ah 

yang sudah menjadi anggota atau murid tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah, baik itu dari pusat tarkat maupun cabang-cabang 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yang lain. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh H. Abdullah sebagai berikut: 

”Pengajian ini dilakukan pada selasa manis. Pengajian ini juga 

menjadi apa yah, istilahnya ladang untuk reuni, bertemu saudara 

jama’ah, teman sekaligus keluarga baru. Pengajian tahunan ini 

dilakukan secara bergilir, dimana dimulai dari pusat tarekat yang 

berada di Desa Sokaraja. Kemudian dilanjutkan oleh cabang-cabang 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yang lain. Berbeda 

dengan pengajian sebelumnya bahwa pada pelaksanaan pengajian 

tarekat ini dihadiri oleh seluruh jama’ah cabang tarekat, baik itu 

cabang tarekat yang ada di Desa Banjarsari, yang ada di Desa Laren 

maupun Desa Bantarkawung. Pengajian ini dipimpin langsung oleh 

Syeikh Ahmad Musyawa selaku murysid tarekat. Untuk kegiatannya 

hampir sama dengan pengajian-pengajian sebelumnya.”106 

Pada pengajian selasa manis dipimpin langsung oleh Syeikh Ahmad 

Musyawa selaku mursyid tarekat. Kegiatan yang ada pada pengajian tahunan 

tidak jauh berbeda denga pengajian sebelumnya. Dengan demikian rangkaian 

kegiatan pada pengajian selasa manis sebagai berikut: pertama pembukaaan, 

diawali dengan mengucapkan basmallah dan ummul kitab. Kedua membaca 

istighfar dan tawasul. Membaca istihfar tiga kali, selanjutnya membaca 

tawasul. Ketiga membaca dzikir dan sholawat. Keempat tausiyah yang mana 

da’i bergantian setiap tahunnya. Keempat penutup dan do’a, yang memimpin 

do’anya adalah Syeikh Ahmad Musyawa selaku mursyid tarekat dan terakhir 

ditutup dengan makan bersama para jama’ah tarekat. 

 
 

106 Wawancara dengan H. Abdullah, badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

(Banjarsari, Rumah Bapak H. Abdullah), Pada 02 Mei 2023, Pukul 18.30 WIB 
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BAB IV 

ANALISIS DAKWAH PADA MAJELIS TAREKAT NAQSYABANDIYAH 

MUJADDADIYAH KHOLIDIYAH DESA BANJARSARI KEC. 

BANTARKAWUNG KAB. BREBES 

A. Analisis Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa 

Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes 

Beirdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah dengan wawancara bersama 

narasumber. Disini penulis menemukan bahwa kegiatan dakwah majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari sudah cukup baik 

dalam pelaksanaannya. Kegiatan yang dilaksanakan pada majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah memiliki feedback bagi para 

jama’ah. Kegiatan tersebut juga tidak hanya di hadiri oleh murid tarekat tetapi 

juga masyarakat sekitar yang ikut hadir dalam kegiatan dakwah. 

1. Da’i (Pelaku Dakwah) 

Da’i adalah orang yang meilaksanakan dan meinyampaikan dakwah baik 

seicara lisan, tuilisan mauipuin peirbuiatan baik yang dilakuikan seicara individui, 

keilompok ataui yang beirbeintuik organisasi mauipuin leimbaga yang beirtuijuian 

uintuik meinyeibarkan ajaran agama Islam. Seitiap seiorang muislim beirkeiwajiban 

uintuik meilakuikan dakwah deingan caranya masing-masing. Beigitui juiga deingan 

tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari yang 

meilaksanakan keigiatan dakwah yang diatuir dibeirbagai keigiatan dakwah yang 

ada pada majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa 

Banjarasri Keicamatan Bantarkawuing Kabuipatein Breibeis. 

Dalam Kegiatan dakwah majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah Deisa Banjrasari terdapat beberapa kegiatan diantaranya ada 

pengajian mingguan, pengajian bulanan dan pengajian tahunan. Dalam Proses 

kegiatan pengajian mingguan sudah ditentukan dan ditetapkan da’inya, proses 
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pemilihan da’i ini dilakukan oleh H. Abdullah selaku badal dan pengurus 

tarekat. Sedangkan untuk pengajian bulanan atau tahunan pemilihan da’inya 

dilakukan secara bergilir atau bergantian, karena pengajian bulanan dan 

tahunan ini dihadiri oleh para jama’ah dari cabang tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah lainnya. Sehingga adanya peluang untuk para 

jama’ah melaksanakan dakwah dan menunjukan kemampuan atau 

keterampilannya dalam berdakwwah.   

Bapak H. Abdullah mengatakan bahwa untuk menjadi seorang da’i 

memiliki banyak pelunag sebenarnya, asalkan kita mempunyai kemampuan 

dan keterampilan dalam berdakwah dan yang terpenting wawasan yang luas 

terkait dalam bidang keilmuan, baik ilmu tarekat, ilmu fiqih maupun ilmu 

lainnya. Sehingga dengan adanya kegiatan dakwah ini membuka peluang bagi 

para jama’ahnya untuk menjadi seorang da’i atau sekedar untuk 

menyampaikan dakwah. 

2. Mad’u (Objek Dakwah) 

Mad’u adalah oarang yang menjadi sasaran dakwah atau oarang yang 

menerima dakwah baik itu secara individu maupun secara kelompok, baik 

yang beragama Islam maupun non Islam. Begitu juga dengan tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yang terdapat mad’u yaitu para 

jama’ah atau bisa disebut murid tarekat. Sebelum mengikuti tarekat calon 

jama’ah tarekat terlebih dahulu harus melaksankan bai’at atau sumpah 

kepada seorang mursyid tarekat. Para calon jama’ah tarekat harus memiliki 

ilmu yang meyakinkan atau disebut juga ilmu yakin, bahwa kepada siapa ia 

hendak berkhidmat adalah bener-benar seorang mursyid yang mampu 

membimbingnya samapi dengan tujuan yang dicapai. Bapak H. Abdullah 

juga mengatakan bahwa setalah para calon jama’ah tarekat dibai’at, maka 

mereka sudah resmi menjadi anggota tarekat atau murid tarekat dan mulai 

melaksanakan amalan-amalan tarekat yang telah diberikan oleh Syekh 
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Ahmad Musyawa selaku mursyid tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah. 

Bapak H. Abdullah mengatakan bahwa mengenai jama’ah tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yaitu jama’ahnya rata-rata orang 

tua yang sudah lanjut usia, yang mana jam’ahnya berusia sekitar 60-70 tahun 

keatas, dimana pada usia tersebut rata-rata sudah tidak lagi memikirkan 

tentang kehidupan dunia melainkan mereka hanya memikirkan kehidupan 

untuk akhirat nanti. Bapak H. Abdullah mengatakan bahwa jama’ahnya 

adalah masyarakat yang berasal dari sekitar lokasi majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari. 

3. Maddah (Materi Dakwah) 

Mateiri yang disampaikan dalam keigiatan dakwah yang dilaksanakan 

majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari 

yaitui teintang ilmui tasawuif, akhlak, fiqih, dan lain seibagainya. 

a. Ilmui Tahuiid, dalam materi ilmu tauhid ini membahas tentang hal-hal yang 

menetapkan aqidah agama dengan dalil-dalil Allah SWT. Dengan 

mempelajari ilmu aqidah bisa membuka wawasan bagi setiap muslim, 

bagaimana cara meningkatkan keimanan dalam beragama. Bapak H. 

Abdullah mengatakan bahwa pentingnya kita mempelajari ilmu aqidah  

yaitu untuk meyakini keberadaan Allah sebagai sang maha pencipta, agar 

terhindar dari perilaku syirik, untuk meyakini bahwa tidak ada, sebelum 

Allah menciptakan dan membuatnya ada. Bapak H. Abdullah juga 

mengatakan tujuannya mempelajari ilmu tauhid yaitu cara untuk mengenal 

Allah dan Rasul-Nya melalui dalil-dalil yang pasti. Memberikan materi 

tentang tauhid ini bertujuan untuk  menambah rasa yakin dan percaya atas 

kebesaran ciptaan Allah kepada para jama’ahnya.  

b. Akhlak 

Dalam keigiatan peingajian majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah tidak juiga meimbahas teintang keitareikatan, teitapi juiga 
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meimbahas dan meimbeirikan mateiri teintang akhlak ataui bisa diseibuit juiga 

deingan tingkah lakui seihari-hari. H. Abdullah dalam memberikan 

dakwahnya mengenai materi akhlak ini mempunyai tujuannya untuk 

menghindari pemisahan antara ibadah dan akhlak, serta bertujuan untuk 

membersihkan diri dari perbuatan dosa dan maksiat. Kemudian H. 

Abdullah mengatakan bahwa manfaatnya akan memiliki pengetahuan  

kriteria perbuatan baik dan buruk. Selain itu materi akhlak ini biasannya 

membahas meilipuiti akhlak dalam beirteitangga, akhlak dalam 

beirmasyarakat dan teintui akhlak seibagai jama’ah tareikat, deingan tuijuian 

uintuik meinjadi contoh bagi masyarakat. 

c. Tasawuif 

Dalam kegiatan pengajian ini tentu dalam penyampaian materinya tidak 

jauh dalam membahas ilmu tasawuf. Dalam hal ini H. Abdullah dalam 

menyampaikan dakwahnya lebih menekankan tentang tarekat, baik dari 

tata cara bertarekat, amalan-amalan tarekat, hal yang boleh dilakukan oleh 

jama’ah tarekat. Kemudian H. Abdullah mengatakan bahwa tujuan 

menyampaiakn materi tentang tasawuf agar para menyucikan jiwa, 

menjernihkan akhlak serta memangun lahir dan batin untuk mencapai 

ketenangan abadi. H. Abdullah juga mengatakan bahwa mempelajari ilmu 

tasawuf itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana 

kehidupan sosial sangat berpengaruh dalam menuntaskan permasalahan 

dan penyakit sosial yang ada, amalan yang terdapat dalam ajaran tasawuf 

akan membimbing seseorang dalam mengarungi kehidupan dunia menjadi 

manusia yang lebih arif dan bijaksana. 

4. Wasilah (Media Dakwah) 

Media dakwah merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan dakwah yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang, 

orang, tempat, dan sebagainya. Bapak H. Abdullah mengatakan bahwa 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 
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untuk menyampaikan visi dan misi dakwahnya tentu menggunakan media 

sebagai berikut: 

a) Lisan, Bapak H. Abdullah mengatakan bahwa media dakwah dengan 

menggunakan lisan termasuk media dakwah yang sederhana dan 

banyak digunakan oleh para da’i, sehingga memudahkan para da’i 

untuk melakukan dakwahnya. 

b) Tulisan, pada media dakwah ini termasuk media cetak dimana untuk 

menyampaikan pesan dakwah menggunakan tulisan yang tercetak. 

Dalam hal ini H. Abdullah mengatakan bahwa media dakwah ini 

berbentuk buku pedoman atau buku amalan-amalan yang ada dalam 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah.  

c) Akhlak, media dakwah ini merupakan media dakwah yang dapat 

mencontoh perbuatan baik dari da’i yang sesuai ajaran agama Islam. 

H. Abdullah selalu mengatakan kepada para jama’ahnya untuk 

mencontoh hal-hal yang baik dari beliau dan untuk hal-hal yang 

buruk jangan untuk dicontoh melainkan untuk jadi pembelajaran. 

5. Thariqoh (Metode Dakwah) 

Adapun metode dakwah yang digunakan H. Abdullah dalam 

menyampaikan dakwahnya sebagai berikut: 

a. Ceramah, metode ceramah ini merupakan metode yang memiliki tujuan 

untuk menyampaikan ketenangan, petunjuk dan juga penjelasan tentang 

sesuatu kepada mad’u dengan menggunakan lisan. Metode dakwah yang 

digunakan oleh H. Abdullah dalam menyampaikan dakwahnya 

menggunakan metode ceramah. H. Abdullah mengatakan bahwa dengan 

metode ceramah ini memudahkannya untuk menyampaikan pesan 

dakwah kepada mad’u, sehingga materi yang disampaikan oleh H. 

Abdullah dapat diterima dengan baik. Dengan demikian metode dakwah 

ini cukup efektif dalam menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u. 

b. Tanya Jawab, metode tanya jawab dilakukan oleh H. Abdullah dengan 

mempunyai tujuan untuk mengetahui sampai mana jama’ahnya dalam 
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memahami dan menguasai materi dakwah yang telah diberikan oleh H. 

Abdullah. Kemudian H. Abdullah juga mengatakan bahwa dengan 

menggunakan metode tanya jawab ini sangat membantu dalam 

membimbing dan membangkitkan minat seseorang dalam mengikuti 

majelis tarekat ini. Kelebihan dari metode tanya jawab ini yaitu akan 

mengembangkan keterampilan dan keberanian para jama’ahnya dalam 

hal bertanya maupun menjawab pertanyaan. H. Abdullah juga 

memberikan suatu materi dakwah dan memancing para jama’ahnya 

untuk bertanya. Hal ini dilakukan agar para jama’ahnya ikut berperan 

aktif dan juga agar H. Abdullah mengetahui apabila jama’ahnya ada 

yang tidak memahami tetang materi yang telah disampaikan, sehingga 

H. Abdullah dapat menjelaskan ulang. Menurut saya metode dakwah 

dengan tanya jawab ini sudah sangat efektif karena adanya feedback 

antara mad’u dan da’i. Sehingga dengan metode tanya jawab ini para 

jama’ahnya ikut aktif dalam kegiatan dakwahnya. 

c. Demonstrasi, metode dakwah demonstrasi merupakan suatu metode 

yang memperagakan atau memperlihatkan suatu proses untuk 

melakukan sesuatu baik itu oleh guru maupun murid tarekat. Dalam hal 

ini H. Abdullah selalu mencontohkan atau mempraktikan tetang materi 

dakwah yang disamapaikan. Ketika ada jama’ah yang meminta untuk 

diajarkan tata cara wudhu, maka H. Abdullah tentu langsung 

mempraktikannya langsung kepada jama’ahnya di tempat wudhu 

seperti: 

1) Membaca Bismillahorohmanirrohim, kemudian dilanjutkan 

dengan mencuci kedua tangan sampai pergelangan tangan dengan 

bersih. 

2) Berkumur-kumur 3 kali 

3) Membasuh muka tiga kali, dimulai dari anak rambut kepala hingga 

bawah dagu dan telinga kekiri dan kanan sambil mengucapkan niat 

wudhu. 



87 
 

4) Membasuh tangan kanan terlebih dahulu sampai dengan siku-siku, 

kemudian dilanjutkan dengan tangan kiri. 

5) Mengusapkan sebagian rambut kepala sebanyak tiga kali. 

6) Mengusap kedua telinga luar dalam dengan air kemudian 

memasukan jari telunjuk ke dalam lubang telinga sedang ibu jari 

memegang bagian luar telinga. 

7) Membasuh kedua kaki sampai dengan mata kaki sambil 

menggosok-gosoknya dilakukan secara bergantian. 

8) Kemudian yang terakhir membaca do’a setelah wudhu. 

Menurut saya metode dakwah seperti ini sangat membantu para 

jama’ah dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh da’i, 

karena biasanya jama’ah lebih tertarik dengan praktik langsung dari 

pada memberikan materi. 

6. Atsar (Efek Dakwah) 

Evaluasi dakwah dilakukan oleh pengurus tarekat dengan tujuan untuk 

melihat keberhasilan kegiatan dakwah pada pengajian yang dilakukan 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah berjalan dengan 

baik. Untuk menganalisis keberhasilan dakwah pengajian yang dilakukan 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah perlu adanya 

tolok ukur mengenai keberhasilan dakwah majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah. Untuk melihat evaluasi keberhasilan dakwah 

pengajian majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah adalah 

dengan melihat kegiatan yang telah dilakukan majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah sebagai berikut: 

a. Pengajian Mingguan, dilakukan pada hari selasa pagi, yang diawali 

dengan pembacaan maulid al-barzanji yang diikuti oleh jama’ah 

perempuan. Manfaat dari pembacaan kitab la-barzanji ini seseorang yang 

membaca kitab al-barzanji akan mendapat kehormatan berupa keridhoan Allah 

dan juga menumbuhkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW.  
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b. Pengajian Bulanan, dilakukan di masjid Al-Istiqomah Desa Laren Kec. 

Bumiayu, biasanya pada kegiatan pengajian ini dihadiri oleh para jama’ah dari 

berbagai cabang tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, 

sehingga jumlah jama’ahnya lumayan banyak. Pada pengajian ini biasa 

disebut dengan pengajian manaqiban yang mana pelaksanaannya 

dilakukan pada hari selasa pahing. Pengajian manaqiban ini juga dihadiri 

atau dipimpin langsung oleh Syekh Ahmad Musyawa selaku mursyid 

tarekat.  

c. Pengajian Tahunan, pengajian ini dilakukan secara bergilir yang diawali dari 

pusat tarekat yang berada di desa Sokaraja Lor, Kec. Sokaraja, Kab. Banyumas, 

kemudian dilanjutkan dengan cabang-cabang tarekat yang jaraknya dekat 

dengan lokasi pusat tarekat. Pada pengajian ini rangkaian acaranya tidak jauh 

berbeda dengan acara pengajian lainnya. Pada pengajian ini juga dihadiri atau 

dipimpin langsung oleh Syekh Ahmad Musyawa selaku mursyid tarekat. Pada 

majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah desa Banjarsari 

biasanya terjadwal pada setiap hari selasa manis, sehingga biasa disebut juga 

dengan pengajian selasa manis. Pada pengajian ini juga dihadiri oleh jama’ah 

dari cabang-cabang tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

sehingga jumlah jamaah yang ikut dalam pengajian ini cukup banyak. 

B. Analisis Pelaksanaan Kegiatan Dakwah Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes 

Peilaksanaan keigiatan peingajian pada Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah ini beirtuijuian meingajak jama’ah uintuik meinjaga sikap, 

moral, prilakui suipaya tidak meinyimpang dari ajaran agama Islam. Seilain itui, H. 

Abdullah juiga meingajak para jama’ah uintuik meingikuiti peingajian agar leibih 

meimpeireirat huibuingannya deingan Allah SWT. Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah deisa Banjarsari ini di pimpin langsuing oleih H. 

Abduillah seilakui badal tareikat, yang mana beiliaui meimpuinyai aliran tareikat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah. Deingan adanya peilaksanaan 
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keigiatan dakwah majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah ini 

dapat meimbantui masyarakat seikitar khuisuisnya uintuik para muirid H. Abduillah 

uintuik leibih meindeikatkan diri keipada Allah deingan cara beirdzikir dan meilakuikan 

kegiatan ibadah lainnya seperti, menghadiri majelis ilmu untuk beilajar beirsama 

dengan jama’ah tarekat agar mempunyai beikal di akhirat nanti. 

Adapuin jadwal keigiatan Majeilis Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah seibagai beirikuit: 

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Dakwah  

No Beintuik Peingajian Hari Peilaksanaan  Waktui 

Peilaksanaan 

1. 

 

 

  2.   

 

 

  3.  

Peingajian Mingguian 

 

 

 Peingajian Builanan 

 

 

Peingajian Tahuinan 

Seilasa Pagi 

 

 

Seilasa Pahing 

 

 

Seilasa Manis 

Puikuil 07.30 WIB-

sampai seileisai 

 

Puikuil 08.00 WIB- 

sampai seileisai 

 

Puikuil 08.00 WIB- 

samapai seileisai 

                       

Beirdasarkan jadwal di atas, peingajian yang dilakukan majeilis tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah sampai saat ini masing-masing 

keigiatan peingajiannya masih beirjalan seicara ruitin.  

1. Pengajian Mingguan (pengajian selasaan) 

Peilaksanaan pada keigiatan peingajian mingguan dilakukan sudah cukup 

baik. Pengajian mingguan dilaksanakan pada hari selasa pagi. Pada pengajian 

mingguan ini bukan hanya dihadiri oleh jama’ah tarekat atau murid tarekat 

melainkan masyarakat sekitar juga ikut hadir dalam pengajian mingguan ini. 

Pada pengajian mingguan dipimpin langsung oleh H. Abdullah selaku badal 

tarekat dan seibeiluim meimuilai pada keigiatan peingajian yang diseileinggarakan 
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oleih majeilis tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah biasannya 

diawali deingan peimbacaan al barzanji teirleibih dahuilui. Keimuidian dilanjuitkan 

deingan rangkaian keigiatan acara seibagai beirikuit: 

Peirtama, Peingajian ini diawali deingan peimbacaan kitab al-Barzanji 

teirleibih dahuilui yang diikuiti oleih para jama’ah peireimpuian saja. Para jama’ah 

laki-laki tidak meingikuiti keigiatan peimbacaan al barzanji meilainkan langsuing 

meingikuiti keigiatan seilanjuitnya deingan alasan kareina peimbacaan al barzanji 

ini di khuisuiskan uintuik jama’ah peireimpuian. Keigiatan peimbacaan al barzanji 

ini beirlangsuing seikitar satui jam. Seiteilah peimbacaan al barzanji seileisai 

dilanjuitkan deingan peimbacaan asmauil huisna seicara beirsama-sama. 

Keimuidian para jama’ah peireimpuian tidak langsuing puilang duilui kei ruimah 

masing-masing meilainkan teitap beirada di muishola uintuik meinuinggui keigiatan 

peingajiannya beirlangsuing dan meinuinggui H. Abduillah dan para jama’ah yang 

lain datang. Sambil meinuinggui peingajiannya beirlangsuing para jama’ah 

peireimpuian biasanya meilakuikan ibadah suinnah seipeirti sholat dhuiha dan 

seibagainya. 

Keiduia, Keigiatan seilanjuitnya yaitui peimbacaan tahlil yang dikhuisuiskan 

uintuik para guirui tareikat dan dikhuisuiskan juiga uintuik para uilama Deisa 

Banjarsari yang suidah meininggal. Alasan H. Abduillah meimbacakan tahlil 

teirleibih dahuilui kareina salah satui beintuik adab dan meinghormati teirhadap para 

guirui-guirui, uilama yang teilah beirjasa deingan meinyeibarkan ajaran agama Islam. 

H. Abduillah seilalui meimbeirikan naseihat pada para jama’ahnya uintuik teiruis 

meindoakan para guirui-guirui dan uilama yang teilah meinyeibarkan dan 

meingajarkan agama Islam. 

Keitiga, keitika peinajian Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah ini beirlangsuing H. Abduillah dan para jama’ahnya meilakuikan 

seibuiah praktek zikir seicara beirsama-sama uintuik meiruijuik pada prakteik tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah yang tidak peirnah leipas dari 

beirdzikir. Deingan tuijuian agar diri ini seilalui beirada deikat deingan Allah SWT. 

Dalam peingeirtiannya zikir meiruipakan keiuitamaan teirbeisar dan peindeikatan 
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diri yang paling uitama seirta meinjadi peirantara yang paling ceipat uintuik 

meinyambuing huibuingannya deingan Allah SWT.  

Keieimpat, keitika seiteilah beirdzikir maka biasanya dilanjuitkan deingan 

meimbeirikan tauisiyah teirhadap para jama’ahnya. Adapuin mateiri dakwah yang 

disampaikan dalam peingajian ini yaitui teintang ajaran agama Islam, kareina 

ajaran agama Islam seindiri sangat luias teintui bisa dijadikan mateiri uintuik 

beirdakwah. H. Abdullah juga mengatakan bahwa tujuan adanya tauisiyah ini 

uintuik meingajak para jama’ah agar seilalui meinambah keiyakinan uintuik 

meilakuikan seisuiatui keiarah yang leibih baik lagi dari seibeiluimnya. H. Abdullah 

juga mengatakan bahwa materi yang disampaikan pada saat kegiatan dakwah 

ini berlangsung yaitu membahas tentang aqidah, syari’at dan akhlak. Materi 

dakwah itu tidak bisa dipisahkan, dan saling berkaitan satu sama lain, artinya 

aqidah sebagai sistem kepercayaan yang didasarkan pada keyakinan, sementra 

syari’at sebagai sistem nilai yang berisi peraturan-peraturan yang 

menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlak sendiri sebagai sistem yang 

mengatur arah dan tujuan untuk mencapai suatu agama. Sehingga bisa dilihat 

bahwa seorang muslim yang baik adalah dia yang memiliki aqidah yang lurus 

dan kuat untuk menjadikan pedoman dalam kehidupannya agar selalu 

melaksanakan syari’at yang hanya ditunjukan kepada Allah SWT. Sehingga 

hal tersebut sebagai bentuk dan menggambarkan akhlak terpuji yang ada 

dalam dirinya. Dengan demikian kegiatan pengajian mingguan ini, sangat 

memberikan manfaat untuk para jama’ahnya dalam memberikan pemahaman 

terkait dengan ajaran agama Islam. Kegiatan pengajian mingguan ini dilakukan 

dengan lancar setiap minggunya. 

2. Pengajian Bulanan (pengajian manaqiban) 

Peinganjian Builanan dilakukan dengan cukup baik dan lancar. pengajian 

ini keigiatannya beirisi deingan peimbacaan manaqib, yang mana 

peilaksanaannya dilakukan seitiap seilasa pahing. Beirbeida deingan peingajian 

mingguan, bedanya pada saat peilaksanaan manaqib dilaksanakan di majeilis 

tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kkholidiyah di masjid Al-Istiqomah 
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Deisa Larein Keicamatan Buimiayu. Sedangkan pada saat pelaksanaan pegajian 

mingguan dilaksanakan di majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari. Selain itu, perbedaannya yaitu jama’ah yang ikut 

hadir dalam pengajian manaqib ini dihadiri jama’ah dari beberapa cabang 

tarekat. Kemudian dihadiri oleh mursyid tarekat yaitu Syekh Ahmad 

Musyawa. 

Proseis peilaksanaan peingajian manaqiban teirdiri dari beibeirapa suisuinan 

acara manaqib Syeiikh Abduil Qadir al-Jailani r.a seibagai beirikuit: 

a. Peimbuikaan 

Seibagaimana halnya seipeirti peingajian pada uimuinya, peingajian manaqib 

diawali deingan peimbacaan tawasuil teirleibih dahuilui, yang dituinjuikan 

uintuik para guirui, para seiseipuih, orang tuia, dan orang-orang muikmin. 

Keimuidian dilanjuitkan deingan meimbaca istighosah. Hal ini dimaksuidkan 

seibagai beintuik adab muirid keipada para guirui tareikat, para uilama dan para 

seiseipuih yang suidah meininggal. Peimbacaan tawasuil ini dilakuikan seicara 

beirsama-sama oleih para jama’ah tareikat yang hadir dalam peingajian 

teirseibuit. 

b. Peimbacaan Manaqib 

Dalam peimbacaan manaqib ini teirdapat kisah teintang keishaleihan seirta 

keiuitamaan ilmui dan amal Syeiikh Abduil Qadir al-Jailani r.a. H. Abdullah 

mengatakan bahwa dalam peimbacaan manaqib ini teirdapat 9 fasol yang 

biasa dibaca oleih para jama’ah yang hadir dalam peingajian manaqiban 

ini. Seitiap jama’ah akan dituigaskan uintuik meimbaca fasol yang suidah 

dituinjuik oleih muirsyid lansuing. Dan bagi jama’ah yang tidak dituigaskan 

meimbaca fasol, maka dituigaskan uintuik meimbaca sholawat Tibbil Quiluib. 

Seibeiluim meimbaca seitiap fasol yang dituigaskan keipada para jama’ahnya, 

muirsyid teirleibih dahuilui meimbaca hadaroh yang teirdapat dalam buiku i 

manaqib Syaikh Abduil Qadir al-Jailani. 

c. Peinuituip 
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Seiteilah seileisai peimbacaan manaqib, keimuidian dilanjuitkan deingan 

meimbaca sholawat Rijaluil Ghaib dan sholawat Ibadallah Rijalallah yang 

teirdapat dalam buikui Kitab Manaqib Syeiikh Abduil Qadir al-Jailani r.a. 

Keimuidian dituituip deingan doa yang dipimpin langsuing oleih muirsyid 

tareikat yaitui Syeiikh Ahmad Muisyawa. 

d. Dakwah Islam Muibaligh 

Seiteilah Peimbacaan manaqib Syeiikh Abduil Qadir al-Jailani seileisai. 

Keimuidian dilanjuitkan deingan ceiramah seihingga banyak dari para jamaah 

yang ingin beirtanya teintan dakwah Islam uintuik meinambah peingeitahuian 

teintang agama Islam. Keimuidian dilanjuitkan deingan acara makan 

beirsama. Deimikian prakteik dan peilaksanaan manaqiban yang 

dilaksanakan seicara ruitin pada Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah 

Muijaddadiyah Kholidiyah. 

3. Pengajian Tahunan (pengajian selasa manis) 

Pelaksanaan kegiatan pengajian tahunan yang dilakukan majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah dilaksanakan cukup baik. 

Berbeda dengan pengajian mingguan maupun bulanan, yang mana pada 

kegiatan pengajian tahunan dilaksanakan secara bergilir atau bergantian 

dengan cabang tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah yang lain. 

Sehingga pengajian ini dimulai dari pusat tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah ini berada yaitu di Desa Sokaraja Lor Kecamatan 

Sokaraja Kabupaten Banyumas. Kemudian dilanjutkan oleh cabang-cabang 

tarekat yang lain. Seperti tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

cabang Bantarkawung maupun cabang tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Laren. Kemudian terkait pelaksanaannya juga 

berbeda yang mana pada kegiatan pengajian tahunan ini dilaksanakan pada 

selasa manis. Pengajian tahunan ini dihadiri oleh seluruh jama’ah cabang 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah lain.  

Pada peingajian seilasa manis ini dipimpin langsuing oleih muirsyid tareikat 

yaitui Syeiikh Ahmad Muisyawa.  Keigiatan peingajian seilasa manis ini tidak jauih 
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beirbeida deingan peingajian pada uimuimnya. Deingan deimikian rangkaian 

keigiatan pada peingajian seilasa manis seibagai beirikuit: 

 

a. Peimbuikaan 

Seibagaimana seipeirti keigiatan peinajian pada uimuimnya, pada keigiatan 

peingajian seilasa manis diawali deingan peimbuikaan, dimana para jama’ah 

beirsama-sama meimbaca basmallah dan uimmuil kitab (suirat al-fatihah) 

yang di ikuiti oleih seimuia jama’ah yang ikuit hadir dalam peingajian seilasa 

manis ini. 

b. Meimbaca Istigfar dan Tawasuil 

Seiteilah seileisai meimbaca basmallah dan uimmuil kitab. Keimuidian 

dilanjuitkan deingan meimbaca istighfar seibanyak tiga kali, peimbacaan 

istighfar ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik meimohon ampuinan keipada 

Allah SWT. Keimuidian dilanjuitkan deingan meimbaca tawasuil. H. 

Abdullah perbendapat bahwa peimbacaan tasawuil ini salah satui beintuik 

adab yang dituinjuikan keipada para guirui tareikat, para seiseipuih, para uilama, 

orang tuia yang suidah meininggal. Deingan peimbacaan tawasuil ini beirtjuian 

uintuik seilalui meingingat jasa para guirui, para uilama dalam meinyeibarkan 

agama Islam.  

c. Meimbaca dzikir dan Sholawat 

Seiteilah peimbacaan tawasuil keimuidian dilanjuitkan deingan meimbaca zikir 

dan sholawat keipada Nabi Muihammad SAW. yang dipimpin langsuing 

oleih Syeiikh Ahmad Muisyawa seilakui seibagai muirsyid tareikat. 

d. Mauiidhoh Hasanah 

Seiteilah peimbacaan zikir dan sholawat, keimuidian dilanjuitkan deingan 

meimbeirikan tauisiyah keipada para jama’ah yang ikuit hadir dalam keigiatan 

peingajian seilasa manis ini. Biasanya peingisi tauisiyah ataui peinceiramah 

dalam peingajian ini beirgilir dari beibeirapa muibalig cabang tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah. Adapuin mateiri dakwah yang 

disampaikan oleih para muibalig ini yaitui teintang seipuitar ajaran agama 
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Islam seipeirti aqidah, tauihid, syariah dan seibagainya. Tuijuian dari 

meimbeirikan tauisiah yaitui uintuik meinambah peimahaman dan wawasan 

teintang ajaran agama Islam teirhadap para jama’ahnya dan juiga uintuik 

meingajak para jama’ah seilalui meingingat Allah SWT. 

e. Peinuituip dan Do’a 

Seiteilah meimbeirikan tauisiyah seileisai, keimuidian dilanjuitkan deingan 

peinuituip. Pada keigiatan peingajian ini dituituip deingan peimbacaan do’a 

yang dipimpin langsuing oleih muirsyid tareikat yaitui Syeiikh Ahmad 

Muisyawa. Tuijuian dari peimbacaan do’a ini seindiri yaitui uintuik meimohon 

ampuinan keipada Allah SWT dan meimohon peirlinduingan Allah SWT dari 

hal-hal buiruik. 

f. Makan Beirsama 

Seiteilah peimbacaan do’a, keimuidian dilanjuitkan deingan acara makan 

beirsama. Pada keigiatan peingajian ini, seibagai tuian ruimah teintu i 

seibeiluimnya teilah meinyiapkan suiatui hidangan makanan dan minuiman, 

baik itui makanan ringan mauipuin makanan basah uintuik dinikmati seicara 

beirsama-sama oleih seimuia jama’ah yang ikuit hadir dalam keigiatan 

peingajian seilasa manis. Makan beirsama ini dilakuikan deingan tuijuian 

uintuik meinambah U ikhuiwah Islamiyah anatar seisama muislim. 

Dari semua kegiatan dakwah yang telah dilaksanakan oleh majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah sudah dilaksanakan dengan 

cukup baik. Dilihat dari antusias jama’ah dalam mengikuti kegiatan pengajian 

yang dilakukan majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah, baik itu 

pengajian yang dilakukan rutin setiap minggu maupun pengajian yang dilakukan 

secara bulanan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

berikut kesimpulan yang dapat diambil tentang dakwah majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari Kec. Bantarkawung 

Kab. Brebes dalam perspektif unsur-unsur dakwah 

1. Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari 

Kec. Bantarkawung Kab. Brebes dalam perspektif unsur-unsur dakwah terdiri 

dari da’i, mad’u, maddah dakwah, wasilah dakwah, thariqoh dakwah dan 

atsar. Pemilihan da’i pada pengajian mingguan sudah ditetapkan oleh 

pengurus. Sedangkan pada saat pengajian bulanan maupun tahunan pemilihan 

da’i dilakukan bergilir atau bergantian. Pada pemilihan da’i ini diambil dari 

beberapa jama’ah yang mempunyai potensi dalam berdakwah. Pada 

pelaksanaan kegiatan dakwah ini berlangsung yang menjadi mad’u yaitu para 

jama’ah tarekat yang sudah menjadi anggota tarekat atau murid tarekat. Dalam 

menyampaikan materi dakwah berisi tentang ajaran agama Islam yaitu ilmu 

tauhid, akhlak, dan ilmu fiqih. Kemudian untuk meyampaiakn pesan dakwah 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Metode dakwah 

tersebut sudah dijalankan dengan baik dan menurut H. Abdullah sudah efektif. 

Media dakwah yang digunakan yaitu menggunakan lisan, tulisan dan akhlak. 

Media dakwah menggunakan lisan ini berbentuk ceramah, sedangkan tulisan 

berbentuk buku pedoman tarekat. Kemudian atsar (umpan balik). 

2. Peilaksanaan Dakwah Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah 

Kholidiyah Deisa Banjarsari Kec. Bantarkawung Kab. Brebes 

a. Peingajian Mingguian, peilaksanaan pada keigiatan peingajian ini 

dilaksanakan dalam seitiap seiminggui seikali. Keigiatan peingajian ini 

dilakukan pada hari seilasa pagi. Kegiatan dakwah ini dipimpin langsung 
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oleh H. Abdullah selaku badal tarekat dan dihadiri oleh jama’ah tarekat 

atau murid tarekat. 

b. Peingajian Builanan, pada pengajian builanan ini keigiatannya beirisi deingan 

peimbacaan manaqib. Pada peilaksanaan manaqib dilakukan seitiap seilasa 

pahing yang biasa diseibuit manaqiban. Beirbeida deingan peingajian 

mingguan, yang mana pada peilaksanaan manaqib dilaksanakan di majeilis 

tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Larein 

Keicamatan Buimiayui. Kemudian dihadiri oleh para jama’ah cabang tarekat 

yang lain. 

c. Peingajian Tahuinan, Pada peilaksanaan peingajian ini biasa diseibuit juiga 

deingan peingajian seilasa manis kareina dilaksanakan pada hari seilasa 

manis. Peingajian seilasa manis ini dilaksankan pada seitahuin seikali yang 

beirteipatan di builan rajab. Berbeda dengan pengajian sebelumnya yang 

mana pada pengajian ini dihadiri oleih seiluiruih jama’ah yang suidah meinjadi 

anggota tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah, baik itui dari 

puisat tareikat mauipuin cabang-cabang tareikat, seipeirti cabang tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Keicamatan Bantarkawuing, 

cabang tareikat naqsyabandiyah muijaddadiyah kholidiyah Keicamatan 

Buimiayui dan cabang tareikat yang lain. Pada peingajian seilasa manis ini 

dipimpin langsuing oleih muirsyid tareikat yaitui Syeiikh Ahmad Muisyawa.  

B. Saran 

Seiteilah seileisai meilakuikan peinuilisan skripsi ini, seitidaknya ada beibeirapa catatan 

saran dari peinuilis meingeinai peilaksanaan peingajian pada Majeilis Tareikat 

Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa Banjarsari Keicamatan 

Bantarkawuing Kabuipatein Breibeis. Seicara keiseiluiruihan peinyeileinggaraan 

peingajian pada Majeilis Tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah ini 

suidah beirjalan deingan baik dan lancar teitapi masih ada yang haruis dipeirhatikan 

yaitui: 
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1. U intuik jamaah tareikat Naqsyabandiyah Muijaddadiyah Kholidiyah Deisa 

Banjarsari seikiranya leibih disiplin dan teiruis istiqomah dalam meingikuiti 

seimuia rangkaian keigiatan yang ada pada majeilis tareikat naqsyabandiyah 

muijaddadiyah kholidiyah deisa Banjrasari. 

2. U intuik peinguiruis heindaknya leibih di koordinasi lagi ataui uintuik leibih di beintuik 

lagi seicara speisifik agar seitiap meinyeileinggarakan suiatui keigiatan akan 

beirjalan deingan lancar dan teirsuisuin seicara rapi. 

C. Penutup  

Deingan peinuih rasa syuikuir yang dapat penulis sampaikan karena penelitian dan 

penulisan skripsi ini telah selesai dilakukan. Dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan masih jauh dari 

kata sempurna. Hal ini tidak lain karena keterbatasan ilmu pengetahuan penulis. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak agar 

skripsi ini dapat lebih baik. Penulis berharap dengan tulisan skripsi ini dapat 

memberikan manfaat serta sumbangsih keilmuan dan dapat berguna bagi 

masyarakat.  
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LAMPIRAN 1 

 

DRAF WAWANCARA 

1. Pertanyaan mengenai gambaran umum Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Hasil wawancara dengan H. Abdullah (badal tarekat) 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

jawaban: Majelis tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah ini 

didirikan oleh Kiai Muza’i yang mana beliau adalah kakek saya. Majelis ini 

didirikan sekitar tahun 1970 M. Pada saat itu saya masih menjadi jama’ah 

tarekat, kemudian setelah beliau wafat saya selaku cucunya diperintah untuk 

menggantikan beliau dalam memimpin majelis tarekat Naqsyabandiyah ini. 

b. Apa visi dan misi/ tujuan Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Tujuan dari didirikannya Majelis tarekat ini untuk mengajak para 

jama’ah lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara berdzikir 

dan melakukan ibadah-ibadah sunnah lainnya. 

c. Bagaimana silsilah Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Dalam silisilah tarekat Naqsyabandiyah ini hubungan guruya 

sambung-menyambung sampai kepada Nabi Muhammad SAW.  

d. Bagaimana struktur kepegurusan Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Untuk struktur kepengurusannya terdiri dari ketua: H. Abdullah, 

kemudian Sekretaris: Hj. Mus, Bendaharanya: Bapak Mukromin dan 

pembantu kegiatan: Bapak Muplih. 

e. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 
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Jawaban: Sarana dan prasarana yang dimiki mushola Nurul Hikmah 

terdapat karpet sajadah, mimbar, kipas angin, toa speker, mic, jam dinding, 

mukena, al-qura’an, jadwal sholat, meja tulis dan terdapat kamar mandi 

serta adanya tempat parkir. 

f. Berapa jumlah jama’ah yang mengikuti Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Jumlah jama’ah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari sampai saat ini berjumlah 34 jama’ah yang 

terdiri dari 14 jama’ah laki-laki dan 20 jama’ah perempuan.  

g. Apa saja amalan yang dilaksankan majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: membaca dzikir sebanayak 5000 x bagi setiap jama’ah yang 

dilakukan setiap hari. 

h. Bagaiaman proses pelaksanaan kegiatan dakwah majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Pada pelaksanaan kegiatan dakwah ini ada tiga, yaitu pengajian 

rutin atau mingguan, pengajian manaqiban, pengajian selasa manis. 

2. Pertanyaan yang diajukan kepada pengurus Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Hasil wawancara dengan Hj. Mus (pengurus tarekat dan jama’ah tarekat) 

b. Bagaimana struktur kepengurusan majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Struktur kepngurusan pada majelis tarekat ini terdiri dari ketua, 

sekretaris, bendahara dan pembantu kegiatan. ketuanya Bapak H. Abdullah, 

sekretarisnya saya sendiri yaitu Hj. Mus, kemudian bendahara Bapak 

Mukromin dan pembantu kegiatannya yaitu bapak Muplih. 

c. Sejak kapan anda menjadi pengurus tarekat dan menjadi jama’ah 

tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 



106 
 

Jawaban: untuk menjadi pengurus majelis tarekat ini kurang lebih sejak 

tahun 2017. Sedangkan untuk menjadi murid tarekat sekitar tahun 2015 saya 

sudah masuk tarekat atau menjadi murid tarekat.  

d. Bagaimana dengan kegiatan yang ada dalam majelis tarekat 

Naqsyabadiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Kegiatan yang yang dilakukan majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah sudah sangat efektif menurut saya. Dengan 

adanya kegiatan ini menambah wawasan bagi para jama’ah dalam hal 

melakukan ibadah dalam kehidupan sehari-hari dan juga menambah tali 

silaturahmi antara sesama jama ’ah yang lainnya. 

e. Apakah struktur kepengurusan majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari  berjalan dengan baik? 

Jawaban: Untuk struktur kepengurusan masih belum ditata rapi, karena 

dengan jumlah minimnya jama’ah dan juga kondisi para jama’ah yang 

sudah lanjut usia tidak memungkinkan untuk dijadikan struktur 

kepengurusan.  

3. pertanyaan yang diajukan untuk para jamaah Majelis Tarekat 

Naqstabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

Hasil wawancara Ibu Aswen (jama’ah tarekat) 

a. Menurut anda bagaimana dengan kegiatan yang ada pada majelis 

Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Kegiatannya sangat bermanfaat bagi para jama’ah sehingga 

menambah wawasan ilmu pengetahuan para jama’ah dan juga dengan 

adanya kegiatan ini menjadi pelantara untuk lebih mendekatkan diri kepada 

Allah SWT serta menambah silaturahmi kepada sesama jama’ah. 

b. Bagaimana cara untuk menjadi anggota Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 
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Jawaban: Untuk menjadi murid tarekat yaitu harus melakukan bai’at 

terlenbih dahulu, kemudian setelah itu melakukan dzikir sebanyak 5000 

kali, kemudian melakukan suluk. 

c.  Sudah berapa lama anda bergabung menjadi anggota Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Saya bergabung menjadi murid tarekat kurang lebih sejak tahun 

2018. 

d. Apakah ada perubahan yang anda dapatkan setelah bergabung 

menjadi anggota Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 

Desa Banjarsari? 

Jawaban: Pasti ada, misal dalam hal melakukan ibadah sholat, sebelum 

mengikuti tarekat dalam hal ibadah sholat masih secara belum khusyuk, 

masih ngambang asal sesuai dengan syari’at aja udah selesai sholat. 

Sedangkan ketika sudah bergabung dalam tarekat pasti sholatnya lebih 

khusyuk dan lebih mantep dalam melaksanakan ibadah-ibadah lainnya. 

e. Apakah ada kegiatan rutin yang dilakukan majelis tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Ada, kegiatan rutin yang dilakukan itu yang pasti pengajian 

selasaan yang mana dilakukan setiap seminggu sekali pada hari selasa. 

Kemudian pengajian manaqib dilakukan secara sebulan sekali, kemudian 

pengajian selasa manis dilakukan secara setahun sekali. 

f. Apa saja amalan yang ada pada majelis tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari? 

Jawaban: Amalan yang telah diberikan setelah saya melakukan bai’at yaitu 

saya melakukan dzikir sebanyak 5000 kali dilakukan setiap hari, kemudia 

jika sudah lama ikut tarekat dalam istilahnya naik kelas maka jumlahnya 

ditambah. Kemudian melakukan suluk, kegiatan suluk ini dilakukan di pusat 

tarekat di Sokaraja. 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

 

 

Mushola Nurul Hikmah, tempat pelaksanaan pengajian rutin Majelis 

Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan H. Abdullah selaku badal tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 
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Dokumentasi Kitab Manaqib Syeikh Abdul Qadir al-Jailani. 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Hj, Mus sebagai salah satu jamaah 

tarekat sekaligus pengurus Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari. 
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Dokumentasi Masjid Al-Istiqomah, tempat pelaksanaan pengajian 

manaqiban pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah yang 

berlokasi di Desa Laren Kecamatan Bumiayu. 

 

 

Dokumentasi salah satu kitab yang menjadi rujukan dari Tarekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah 
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Dokumentasi jamaah tarekat selesai kegiatan pelaksanaan pengajian rutinan 

selasa pagi. 

 

 

Dokumentasi Pembacaan maulid al-barzanji bersama jamaah tarekat 

perempuan, sebelum dilaksanakanya kegiatan pengajian zikir. 
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Dokumentasi sholat jamaah bersama para anggota tarekat naqsyabandiyah 

mujaddadiyah kholidiyah Desa Banjarsari. 
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Dokumen Surat Izin Riset di Majelis Tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah Desa Banjarsari 
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Dokumentasi Riset di Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah Desa Banjarsari 
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